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Puji syukur kami panjatkankan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga pelaksanaan PLT yang berlangsung dari tanggal 
15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017 di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
dapat berjalan dengan lancar dan kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan PLT 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  
Kegiatan PLT ini merupakan suatu kegiatan yang berupa praktik mengajar 
dan penataan bagi calon guru di dalam sebuah sekolah/instansi pendidikan selama 
dua bulan. Kegiatan PLT juga termasuk dalam salah satu mata kuliah wajib tempuh  
di semester 7 yang mempunyai bobot 3 SKS. Melalui kegiatan ini mahasiswa 
diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, inovasi dan pemikiran 
serta pengembangan baik untuk guru maupun sekolah. 
Keberhasilan kegiatan PLT ini tentu tidak lepas dari dukungan dan bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima 
kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Kepala LPPM dan LPPMP UNY yang telah memberikan kesempatan kami 
untuk melaksanakan PLT. 
3. Ibu Rini Faiffiniati, M.Pd selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Jetis yang 
telah menerima kehadiran kami dan memberikan izin untuk melaksanakan 
PLT di SMP Negeri 1 Jetis. 
4. Ibu Dr. Taat Wulandari selaku Dosen Pembimbing Lapangan PLT 2017 
jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah memberi pengarahan 
dan saran kepada saya. 
5. Bapak Mujiyo, S.Pd. selaku Koordinator PLT di SMP Negeri 1 Jetis atas 
kesediaannya untuk membimbing kami selama pelaksanaan PLT berlangsung. 
6. Ibu Sri Sumarlina, S.Pd E.Kop selaku Guru Pembimbing di SMP Negeri 1 
Jetis yang telah memberikan ilmu tentang mengajar dan kiat-kiat menghadapi 
peserta didik di dalam kelas. 
7. Seluruh Bapak dan Ibu Guru beserta staf dan karyawan dan karyawati SMP 
Negeri 1 Jetis. 
8. Keluarga  yang telah memberi dukungan materiil dan semangat. 
9. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah 
membantu dalam penyusunan laporan PLT ini. 
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Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari 
sempurna sehingga perlu adanya perbaikan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran 
yang membangun, saya harapkan untuk kesempurnaan laporan ini dan untuk laporan-
laporan selanjutnya. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penyusun, mahasiswa 
yang akan melaksanakan PLT di SMP Negeri 1 Jetis dan bagi semua pembaca. 
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PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 






Praktik Lapangan Terbimbing  (PLT) merupakan suatu program kegiatan 
latihan kependidikan yang tujuannya adalah mengembangkan kompetensi mengajar 
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Kegiatan PLT bersifat 
aplikatif, yang dilaksanakan guna mengupayakan suatu keterampilan kependidikan 
yang diperoleh di kampus untuk dikembangkan oleh mahasiswa di sekolah. PLT juga 
merupakan sarana belajar menjadi tenaga pendidik yang profesional dengan berbagai 
kompetensi yang dimiliki sesuai bidang masing-masing.  
Kegiatan PLT dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jetis, yang berlokasi di  jl. 
Imogiri Barat km 11, Dusun Kertas, Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan PLT ini 
berlangsung selama 8 minggu, terhitung dari tanggal 15 September sampai tanggal 15 
November 2017. Dalam pelaksanaannya, berbagai program kegiatan PLT telah 
berhasil dilaksanakan, kegiatan tersebut diantaranya praktik mengajar, piket salam 
pagi, konsultasi dengan guru pembimbing, pendampingan mengajar, membuat RPP, 
menyusun dan mengoreksi soal, tugas dan ulangan harian, menganalisis soal, 
konsultasi dengan DPL PLT, pembuatan laporan PLT, upacara bendera, dan 
pendampingan ekstrakurikuler. Selain itu, kelompok PLT UNY 2017 juga 
mengadakan sosialisasi kenakalan remaja di SMP Negeri 1 Jetis.  
Pelaksanaan kegiatan PLT di SMP Negeri 1 Jetis dapat dilaksanakan dengan 
lancar berkat adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara warga sekolah, 
kepala sekolah, dan mahasiswa. Hal ini tidak terlepas juga dari peran guru 
pembimbing dalam membimbing mahasiswa PLT serta peran siswa selama kegiatan 
belajar mengajar (KBM). Dengan demikian, kegiatan PLT ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak sekolah maupun kepada mahasiswa sendiri untuk 
dapat mengembangkan berbagai kompetensi yang dimilikinya.  
 






 Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan suatu kegiatan latihan 
kependidikan yang bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan mahasiswa program 
studi kependidikan. Praktik Lapangan Terbimbing diharapkan dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan mahasiswa kependidikan sebagai calon tenaga 
pendidik yang profesional. Standar kompetensi yang digunakan dalam kegiatan PLT 
mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Melalui 
kegiatan PLT mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman, keterampilan, 
dan pengetahuan yang baru baik sebagai calon pendidik di sekolah maupun sebagai 
bagian dari masyarakat.   
 Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. 
Pada Praktik Lapangan Terbimbing ini, mahasisiwa dilatih untuk melaksanakan 
tugas-tugas yang dilakukan oleh tenaga pendidik seperti, kegiatan praktik mengajar, 
menyusun program rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mengadakan evaluasi 
hingga menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut. Untuk mendapat pengalaman nyata 
sebagai seorang pendidik. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama Praktik 
Lapangan Terbimbing diharapkan dapat menjadi bekal untuk membentuk calon guru 
tenaga kependidikan yang profesional. Selain itu juga dengan pengalaman yang telah 
diperoleh, mahasiswa diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dengan sebaik-
baiknya sebelum terjun kedalam dunia pendidikan sepenuhnya. 
Kegiatan PLT merupakan pengalaman belajar bagi mahasiswa terutama dalam 
hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan mahasiswa dalam dunia pendidikan, 
melatih serta mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, 
meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan mampu memecahkan 
masalah yang ada baik dalam lingkup pendidikan maupun dalam kelompok. Sebelum 
melaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa sebagai praktikan telah menempuh kegiatan 
sosialisasi, yaitu pra-PLT melalui mata kuliah Pembelajaran Micro Teaching dan 
observasi di SMP Negeri 1 Jetis. Pelaksanaan PLT di SMP Negeri 1 Jetis pada tahun 
2017 berjumlah 14 orang yang terdiri dari 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial , 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Rupa, 2 mahasiswa 
jurusan Pendidikan Kerajinan, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 2 
mahasiswa jurusan PKNH, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Jawa, dan 2 
mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Program PLT ini 
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dilaksanakan pada semester 7 tahun ajaran 2017/2018. Pelaksanaan kegiatan PLT 
dimulai dari tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017.  
 
A. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa harus mengetahui kondisi 
lingkungan sekolah sebagai lokasi kegiatan PLT. Untuk itu pada tanggal 13 Maret 
2017 penulis beserta anggota kelompok PLT yang lain melakukan observasi terkait 
kondisi lingkungan sekolah terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 1 Jetis. 
1. Visi Misi SMP Negeri 1 Jetis 
a. Visi 
Disiplin, berprestasi di bidang akademik, unggul dalam imtaq, iptek, olahraga, 
seni budaya dan keterampilan. 
Indikator: 
 Terciptanya kedisiplinan sekolah 
 Terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
 Terwujudnya perolehan nilai UN dan UAS di atas rata-rata 
 Terwujudnya iklim sekolah bersifat agamis 
 Terselenggaranya pendidikan berbasis IT 
 Terwujudnya prestasi dalam olahraga, seni dan budaya 
 Terwujudnya keterampilan hidup bagi siswa 
 Terwujudnya sopan santun dan kepedulian sosial 
 Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 
b. Misi 
1) Mewujudkan tata tertib siswa 
2) Melaksanakan tata tertib untuk mendapatkan disiplin yang tinggi 
3) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien 
4) Melaksanakan tambahan pembelajaran 
5) Melaksanakan pendidikan agama dan mengamalkan agama yang dianut 
6) Menyelenggarakan PBM berbasis IT 
7) Memfasilitasi siswa untuk berlatih olahraga, seni dan budaya 
8) Menyelenggarakan pengembangan diri bagi siswa 
9) Melaksanakan pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa 
10) Melaksanakan pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa 
11) Melaksanakan kegiatan 5 S setiap hari 
12) Menumbuhkan sikap solidaritas terhadap seluruh warga sekolah 
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13) Mewujudkan sekolah yang bersih dan sehat 
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Lapangan 
Terbimbing antara lain: 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Mengetahui metode yang sesuai untuk digunakan praktik mengajar yang 
sesuai dengan karakter siswa. 
2) Mengetahui tugas dan kewajiban babgi seorang guru.  
3) Mempraktikan bekal yang telah diperoleh selama proses perkuliahan baik 
dari teori mata kuliah maupun praktik kedalam proses pembelajaran atau 
kegiatan kependidikan lainnya. 
b. Bagi Sekolah 
1) Memperoleh jalinan kerjasama dengan instansi lain. 
2) Memperoleh inovasi dalam kegiatan kependidikan. 
3) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
1) Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktik pendidikan 
sehingga kurikulum, metode dan pengelolaan pembelajaran dapat 
disesuaikan. 
2) Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang  terjadi, sehingga 
dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian. 
 
2. Kondisi Fisik Sekolah 
SMP Negeri 1 Jetis terletak di jl. Imogiri Barat km 11, Dusun Kertas, 
Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SMP Negeri 1 Jetis merupakan salah satu sekolah sebagai 
tempat pelaksanaan PLT UNY Tahun 2017 pada bulan September sampai 
November 2017. Lokasi SMP Negeri 1 Jetis cukup strategis dan mudah 
dijangkau dengan berbagai macam kendaraan, letaknya pun tidak di pinggir jalan 
melainkan berada dalam kompleks lingkungan desa dan perumahan sehingga 
jauh dari kebisingan dan polusi dari kendaraan bermotor. Berdasarkan hasil 
observasi sebelum dilaksanakannya PLT diperoleh data sebagai berikut: 
a. SMP Negeri 1 Jetis mempunyai 18 ruang kelas dengan perincian sebagai 
berikut : 
1) 6 ruang untuk kelas VII 
2) 6 ruang untuk kelas VIII 
3) 6 ruang untuk kelas IX 
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b. SMP Negeri 1 Jetis mempunyai sarana dan prasarana yang memadai sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Guru 
3) Ruang BK 
4) Ruang UKS putra dan putri 
5) Ruang Kurikulum 
6) Ruang Koperasi Sekolah 
7) Tempat Ibadah 
8) Ruang Perpustakaan 
9)  Ruang TI 
10)  Ruang OSIS 
11)  Ruang PKK 
12)  Ruang Multimedia 
13)  Ruang Karawitan 
14)  Ruang Aula 
15)  Ruang Batik 
16)  Laboraturium Bahasa 
17)  Laboraturium IPA 
18)  Lapangan Bola Basket 
19)  Gudang 
20)  Tempat parkir guru, karyawan dan siswa 
21)  Kantin sekolah 
22)  Ruang Satpam 
23)  Kamar mandi yang terdiri dari 8 kamar mandi untuk siswa dan kamar 
mandi untuk guru 
 
3. Kondisi Non Fisik Sekolah 
a. Potensi Sekolah 
SMP Negeri 1 Jetis terletak di lokasi yang strategis dan mudah 
dijangkau. Sekolah ini unggul dalam hal imtaq, iptek, olahraga, seni 
budaya dan keterampilan. Hal ini terbukti dari beberapa kejuaraan atau 
penghargaan yang telah diperoleh. 
b. Ekstrakulikuler 
SMP Negeri 1 Jetis juga memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler 
sebagai tempat untuk menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakat 
peserta didiknya. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural 
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berada dibawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler 
yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain: 
a. Ekstrakurikuler Wajib : Pramuka 
b. Ekstrakurikuler tambahan: 




5) Seni tari 




10) Sepak Takraw 
11) Bola basket 
12) Bola voli 
13) Karate 
14) Tenis meja 
15) Tonti 
c. Guru 
SMP Negeri 1 Jetis mempunyai 38 orang tenaga pendidik yang 
profesional dalam mendidik peserta didiknya baik yang berkualifikasi S1 
maupun S2 sesuai dengan bidang keahliannya. 
 
No Nama Jabatan di Sekolah 
Mata Pelajaran 
yang diampu 
1 Rini Faiffiniati, M.Pd Kepala Sekolah Bahasa Inggris VII 
A dan B 
2 R. Gantyo Suhartono, 
M.Pd 
Bendahara BOS IPA IX A,B,C,D,E 
3 Amir, S.Ag Wali Kelas VII B Pendidikan Agama 
Islam VII da VIII 
A,B,C 
4 Drs. Suprihno Wakil Kepala 
Sekolah 
Bahasa Inggris IX 
A,B,C 
5 Bambang Rusdarmaji Guru Pendidikan 
Jasmani Kesehatan 
VIII A,B,C,D dan 
IX 
6 Widodo, S.Pd Wali kelas VII F IPS kelas VII 
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7 Sri Sumarlina, S.Pd 
E.Kop 
Wali Kelas VII B IPS kelas VIII 
8 Yuni Suratmiyati, S.Pd Wali Kelas VII C Prakarya kelas VII 
dan VIII 
9 Oktama Tri Atmadja Guru Seni Budaya kelas 
VIII C,D,E,F dan 
kelas IX 
10 Siswanto, S.Pd Wali Kelas VIII E Matematika kelas 
VIII B,C,D,E,F 
11 Jumanah, S.Pd Kepala Urusan 
Sarana dan Prasarana 
BK kelas VII 
12 Sudarmadi, S.Pd Guru IPA kelas VII A, 
dan kelas IX 
A,B,C,D 
13 Warsilah, S.Pd Wali Kelas VIII A BK kelas VIII 
14 Mujiyo, S.Pd Wali Kepala Sekolah Bahasa Indonesia 
VII E,F dan VIII 
A,B 
15 Sumartini, S.Pd Wali Kelas IX A Matematika VIII 
A, IX  A,B,C,D 
16 Sutiyem, S.Pd Wali Kelas VII A Seni Budaya kelas 
VII dan VIII A,B 
17 Woro Purwanti, S.Pd Wali Kelas VII D Bahasa Inggris 
kelas VII C,D,E 
dan kelas VIII 
D,E,F 
18 Aris Santosa, S.Pd Kepala Laboraturium IPA kelas VIII 
D,E,F 
19 Marmiyati, S.Th Guru Pendidikan Agama 
Kristen Kelas VIII 
dan IX 
20 Suharja, S.Pd Kepala Urusan 
Humas dan 
Koordinator Pramuka 
BK kelas VII 
21 Suhartini, S.Pd Wali Kelas VIII D Bahasa Indonesia 
kelas VIII C,D,E,F 
22 Drs. Tri Heri Purnama Wali Kelas VIII F Pendidikan 
Jasmani Kesehatan 
kelas VII, dan 
kelas VIII D,E,F 
23 Suryani Padnawati, S.Pd Wali kelas VIII C PKn kelas VII E,F 
dan kelas VIII 
24 Aminatun, S.Pd Wali Kelas VII C Matematika kelas 
VII A,B,C,D,E 
25 Dra. Munawarokh Wali Kelas IX B IPS kelas IX 




27 Parmi, S.Pd Kepala Urusan 
Kurikulum 
Bahasa Indonesia 
kelas VII A,B,C,D 
28 Siti Rahayu, S.Pd Kepala Perpustakaan IPA kelas VIII 
A,B,C 
29 Nurita Al Katrin, S.Pd Wali Kelas IX F dan 
urusan sarana 
prasarana II 
PKN kelas VII 
A,B,C,D dan kelas 
IX 
30 Ani Purwanti, S.Pd Wali Kelas IX D Bahasa Inggris 
kelas IX D,E,F 
dan kelas VIII 
A,B,C 
31 Hidratmoko A, S.Pd Kepala Urusan 
Kesiswaan 
Bahasa Jawa kelas 
VII dan IX 
32 Sri Wartini, S.Ag, M.Pd Wali kelas IX Pendidikan Agama 
Islam kelas VIII 
D,E,F dan kelas 
IX 
33 Apriliani Wulandari, S.T Guru TIK kelas IX, BK 
TIK kelas VII dan 
VIII 
34 Heni Sulistyowati, S.Pd Guru Matematika kelas 
VII F dan kelas IX 
E,F 
35 Yuli Fajarwati, S.Pd Guru Bahasa Inggris VII 
F 
36 Rifatul Khasanah, S.Pd, 
S.I 
Guru IPA kelas VII F 
dan kelas IX F 
37 Lucia Kusmardiasih, S.Ag Guru Pendidikan Agama 
Katholik kelas 
VIII 




SMP Negeri 1 Jetis mempunyai siswa sebanyak 570 , dengan perincian 
sebagai berikut : 
1) Kelas VII (A, B, C, D, E, F) sebanyak 192 siswa 
2) Kelas VIII (A, B, C, D, E, F) sebanyak 186 siswa 
3) Kelas IX (A, B, C, D, E, F) sebanyak 192 siswa 
Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaian rapi dan sopan 
serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMP Negeri 1 
Jetis memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih 
prestasi yang membanggakan dengan pelatihan khusus. Pengembangan 
potensi akademik dilakukan dengan adanya tambahan pelajaran setelah 
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pelajaran selesai, sedangkan pengembangan prestasi non akademik melalui 
kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain seperti ekstrakulikuler dan 
Pramuka. 
e. Karyawan 
SMP Negeri 1 Jetis mempunyai karyawan berjumlah 13 orang yang 
bekerja pada bidangnya masing-masing, yaitu : 
1) Indra Hastuti, A.Md 
2) Eka Mahdayanti, S.Pd 
3) Yuli Fajarwati, S.Pd 
4) Haryanto 
5) Heny Sulistyawati, S.Pd 
6) Rifatul Khasanah, S.Pd, S.i 
7) Wawan Darmawan Kusworo, A.Md 
8) Yuli Haryana 






Waktu kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis pada hari 
Senin adalah: 
Pembagian Jam Pukul 
UPACARA 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Jam Pelajaran ke-4 09.10-09.50 
Istirahat  09.50-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-10.45 
Jam Pelajaran ke-6 10.45-11.25 
Jam Pelajaran ke-7 11.25-12.05 
Istirahat  12.05-12.35 
Jam Pelajaran ke-8 12.35-13.15 
 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis untuk hari Selasa, 
Rabu dan Kamis adalah: 
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Pembagian Jam Pukul 
Jam Pelajaran ke-1 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Jam Pelajaran ke-4 09.10-09.50 
Istirahat  09.50-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-10.45 
Jam Pelajaran ke-6 10.45-11.25 
Jam Pelajaran ke-7 11.25-12.05 
Istirahat  12.05-12.35 
Jam Pelajaran ke-8 12.35-13.15 
 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis untuk hari Jumat dan 
Sabtu adalah: 
Pembagian Jam Pukul 
Jam Pelajaran ke-1 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Istirahat 09.10-09.25 
Jam Pelajaran ke-4 09.25-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-10.45 
 
B. Perumusan Kegiatan dan Rancangan Kegiatan PLT 
Kegiatan PLT kali ini, mahasiswa tidak hanya fokus pada kegiatan belajar 
mengajar di sekolah melainkan juga mengikuti kegiatan non akademik seperti 
ekstrakulikuler. Kegiatan PLT 2017 ini dilakukan dengan mengajar terbimbing 
dengan didampingi oleh guru pembimbing sebanyak minimal 4 kali dan melakukan 
kegiatan mengajar mandiri sebanyak minimal 4 kali. PLT UNY ini dilaksanakan 
selama dua bulan yaitu mulai tanggal 15 September 2017 sampai 15 November 2017. 
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PLT ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
No Kegiatan Waktu Keterangan 
1 Observasi Pra PLT  13 Maret 2017 Lokasi PLT 
2 Penyerahan mahasiswa PLT 
kepada Sekolah 
15 September 2017 Lokasi PLT 




4 Observasi kondisi kelas 18 September 2017 Lokasi PLT 
5 Praktik Mengajar 19 September – 8 November 
2017 
Lokasi PLT 
6 Pembimbingan PLT oleh DPL 7, 21, 28 Oktober 2017 dan 
13 November 2017 
Lokasi PLT 
7 Penyusunan Laporan PLT 9 November 2017 Lokasi PLT 
8 Penarikan Mahasiswa PLT 
UNY 2014 
15 November 2017 Lokasi PLT 
9 Ujian PLT - DPL PLT 
 
Sebelum mahasiswa terjun praktik mengajar di sekolah, mahasiswa 
diwajibkan mengikuti mata kuliah Micro Teaching sebanyak 2 SKS selama 1 
semester pada semester 6 serta melakukan observasi proses belajar mengajar di kelas 
serta pembekalan PLT oleh jurusan masing-masing. 
Selain itu juga harus dipersiapkan rancangan kegiatan PLT, sehingga kegiatan 
PLT dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PLT 
digunakan sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan kegiatan PLT di Sekolah. Adapun 
kegiatan pelaksanaan rancangan kegiatan PLT secara umum sebelum melakukan 
praktik mengajar di kelas sebagai berikut: 
1. Melakukan konsultasi administrasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal 
mengajar, materi ajar, RPP, silabus, media pembelajaran dan persiapan mengajar. 
2. Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 
pembimbing untuk mengetahui kondisi kelas sebelum praktik langsung 
mengajar. 
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disahkan oleh guru 
pembimbing. RPP sebagai pedoman dan perencanaan dalam penyampaian materi 
yang akan diajarkan. 
4. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar terbimbing, yaitu materi atau tugas 
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru. 
5. Membuat media untuk praktik mengajar di kelas seperti tayangan video, 
slidepower point, gambar-gambar, dan lain sebagainya. 
6. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing yaitu guru mendampingi mahasiswa 
ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas dari awal hingga akhir. 
7. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, yaitu mahasiswa 
diberi kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh namun 
masih dalam bimbingan dan pantauan guru pembimbing. 
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8. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan baik dengan 
teman sejawat, guru pembimbing di sekolah maupun dosen pembimbing 
lapangan. 
9. Melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dengan guru pembimbong, 
Demikianlah rancangan kegiatan PLT secara pokok, sedangkan program 
yang lainnya bersifat insidental sesuai dengan keadaan yang terjadi selama proses 
pelaksanaan PLT UNY tahun 2017.  
 
C. Penyusunan Laporan PLT 
Laporan PLT merupakan kegiatan akhir dari pelaksanaan PLT. Laporan ini 
disusun oleh masing-masing mahasiswa. Isi laporan ini meliputi seluruh kegiatan 
PLT yang dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan waktu yang ditentukan. Laporan 
ini sekaligus sebagai pelengkap administrasi dari seluruh rangkaian kegiatan PLT. 
Dalam kegiatan penyusunan laporan ini, dosen pembimbing lapangan dan guru 






PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
Pada bab ini akan diuraikan tentang persiapan PLT, pelaksanaan program dan 
analisis hasil program PLT yang telah dirumuskan. Rangkaian kegiatan PLT dimulai 
sejak mahasiswa di kampus sampai di sekolah tempat praktik. Penyerahan mahasiswa 
disekolah dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017. Praktik Lapangan 
Terbimbing dilaksanakan dari tanggal 15 September sampai dengan 15 November 
2017, dimana mahasiswa PLT harus benar-benar mempersiapkan diri, baik mental 
maupun fisik. 
 
A. Persiapan PLT 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) adalah kegiatan wajib yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa kependidikan S1 UNY guna mempersiapkan calon tenaga 
pendidik yang profesional. Pada kegiatan PLT ini, mahasiswa akan dinilai tentang 
sejauh mana mereka mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku 
perkuliahan. Dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang sangat penting dan 
mendukung berjalannya kegiatan PLT seperti kesiapan mental, penguasaan materi, 
penyajian materi, pengelolaan kelas, kemampuan berinteraksi dengan siswa, guru, 
karyawan dan juga masyarakat sekitar. Selain faktor pendukung, kegiatan PLT juga 
mempunyai syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa seperti lulus mata kuliah 
Pengajaran Mikro (Micro Teaching) dan mengikuti pembekalan PLT yang dilakukan 
oleh Universitas sebelum diterjunkan ke lokasi PLT. 
Mahasiswa praktikan juga harus melaksanakan observasi pra-PLT sebelum 
melaksanakan PLT di sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang sesungguhnya di sekolah. Sehingga 
pada waktu pelaksanaan PLT, mahasiswa praktikan tidak mengalami kesulitan dalam 
beradaptasi dengan proses pembelajaran yang ada di kelas. Untuk mencapai tujuan 
PLT, maka praktikan melakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar 
langsung dikelas. Persiapan-persiapan tersebut meliputi: 
1. Micro Teaching (Pengajaran Mikro) 
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh dan wajib 
lulus bagi mahasiswa program studi kependidikan terutama menjelang PLT. 
Mata kuliah ini dilaksanakan satu semester sebelum pelaksanaan praktik 
pengalaman lapangan, yaitu pada semester VI. Dalam kegiatan ini mahasiswa 
sebagai calon guru dilatih keterampilannya dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran di kelas. Dalam kuliah ini, mahasiswa dibagi menjadi beberapa 
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kelompok, yang setiap kelompoknya terdiri dari sampai 12 mahasiswa di bawah 
bimbingan dan pengawasan oleh dosen pembimbing. Setiap kelompok 
mengadakan pengajaran mikro bersama dosen pembimbing dalam satu minggu 
sekali pada hari yang telah disepakati bersama dan melakukan pengajaran mikro 
selama 15-20 menit setiap kali tampil. 
Pengajaran mikro juga sebagai sarana untuk melatih berani tampil 
menghadapi kelas, mengendalikan emosi, ritme pembicaraan dan masih banyak 
lagi. Pengajaran mikro dilaksanakan sampai praktikan menguasai kompetensi 
secara memadai sebagai syarat untuk mengikuti PLT di sekolah atau lembaga. 
Pengajaran ini bertujuan untuk membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar 
terpadu dan utuh dalam membentuk kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial. 
Sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan PLT, 
pengajaran mikro itu sendiri meliputi: praktik membuka dan menutup 
pembelajaran, praktik mengajar, teknik bertanya, teknik menguasai dan 
mengelola kelas, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sistem 
penilaian. Dosen pembimbing mempunyai tugas untuk memberikan masukan, 
baik berupa kritik dan saran setiap kali praktikan selesai mengajar. Pada 
pengajaran mikro, mahasiswa mencoba mengajar dengan berbagai macam 
metode dan media pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk membekali 
mahasiswa agar lebih siap ketika PLT baik dari segi materi, metode maupun 
media pembelajaran. 
2. Pembekalan 
Pembekalan PLT merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh 
lembaga UNY untuk memberikan pengarahan kepada calon mahasiswa PLT 
dalam melaksanakan PLT. Pembekalan dilaksanakan sebanyak 2 kali, 
pembekalan pertama dilakukan di ruang KHD Fakultas Ilmu Sosial pada tanggal 
11 September 2017. Pembekalan kedua dilakukan di LPPMP UNY lantai 2 pada 
tanggal 12 September 2017. Materi pembekalan diberikan oleh koordinator PLT 
tingkat Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Materi yang 
disampaikan meliputi administrasi pembelajaran, administrasi pelaporan PLT, 
berbagai hal yang mendukung pelaksanaan PLT. 
3. Observasi 
Sebelum melaksanakan pengajaran di kelas, mahasiswa harus melakukan 
observasi atas proses pembelajaran yang ada di SMP yang telah dipilih. 
Observasi ini memiliki beberapa tujuan yaitu: 
a. Mengetahui secara langsung proses pembelajaran yang ada di dalam kelas. 
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b. Mengetahui berbagai proses pembelajaran, seperti membuka pembelajaran, 
penggunaan metode yang tepat, penggunaan media dan menutup 
pembelajaran. 
c. Sebagai prediksi dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang akan 
ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Dalam hal ini, observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra-
PLT dan observasi pra mengajar. 
a. Observasi pra PLT 
Dilakukan sebanyak dua kali, meliputi: 
1) Observasi fisik, dengan sasaran gedung sekolah, kelengkapan sarana dan 
prasarana sekolah. 
2) Observasi proses pembelajaran, praktikan melakukan pengamatan 
proses pembelajaran dalam kelas (metode yang digunakan, media yang 
dipakai, dan administrasi pengajaran) termasuk perilaku siswa ketika 
proses pembelajaran berlangsung.  
b. Observasi pra mengajar 
Dilakukan dalam kelas yang akan digunakan sebagai tempat praktik 
mengajar dengan tujuan antara lain: 
1) Mengetahui materi yang akan diberikan 
2) Mempelajari situasi kelas 
3) Mempelajari kondisi siswa selama proses pembelajaran 
Dalam observasi pembelajaran dikelas diharapkan mahasiswa 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-
tugas dari seorang guru. Kegiatan observasi pra-PLT dilakukan pada 13 
Maret 2017, sedangkan observasi pra mengajar dilaksanakan pada 18 
September2017. 
4. Pembimbingan PLT 
Pembimbingan untuk PLT dilaksanakan di Universitas yaitu pada 
tanggal 7, 21, 28 Oktober 2017 dan 13 November 2017. Pembimbingan ini 
dilaksanakan secara individu dengan tujuan untuk membantu kesulitan atau 
permasalahan mahasiswa praktikan selama melaksanakan PLT. 
5. Persiapan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar, mahasiswa praktikan harus mempersiapkan 
administrasi dan persiapan materi serta media yang harus digunakan agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Persiapan-
persiapan tersebut meliputi:    
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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Setiap kali melakukan pengajaran di kelas mahasiswa harus 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat 
digunakan sebagai panduan dalam melakukan tatap muka dengan 
peserta didik. 
b. Daftar Hadir dan Daftar Nilai Peserta Didik  
Daftar hadir berfungsi untuk mengetahui peserta didik yang aktif 
masuk dan peserta didik yang sering meninggalkan pelajaran dengan 
berbagai alasan. 
c. Pembuatan Media Pembelajaran  
Pembuatan media pembelajaran ini bertujuan untuk membantu 
guru dalam proses pembelajaran di kelas dan memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi.  
d. Diskusi dan Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Diskusi dan Konsultasi ini bertujuan membantu guru untuk membuat 
proses pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa.  
B. Pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing 
a. Persiapan 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa PLT 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain : 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Mahasiswa PLT melaksanakan praktik mengajar dengan 
menggunakan RPP yang telah dibuat sendiri. Mahasiswa melakukan 
praktik mengajar di kelas VIII A B C dan D. 
2) Media Pembelajaran 
Dalam membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa mengacu 
pada buku acuan yang disesuaikan dengan guru pembimbing mata 
pelajaran IPS dan buku pendukung yang sesuai dengan K13. 
b. Praktik Mengajar 
1) Pelaksanakan Praktik Mengajar 
Mahasiswa PLT diberikan kesempatan oleh guru pembimbing 
untuk melaksanakan praktik mengajar di kelas VIII A B C dan D 
dengan pelaksanaan praktik mengajar sebagai berikut: 
 
No. Hari, Tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
1. Selasa, 19 VIII D jam ke 1  Mobillitas Sosial (pengertian, 
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No. Hari, Tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
September 2017  & 2 bentuk, faktor). 
2. Selasa, 19 
September 2017 
VIII C jam ke  5 
& 6 
Mobillitas Sosial (pengertian, 
bentuk, faktor). 
3. Selasa, 19 
September 2017 
VIII F jam ke 7 
& 8 
Mobillitas Sosial (pengertian, 
bentuk, faktor). 
4. Rabu, 20 
September 2017 
VIII E jam ke 1 
& 2 
Mobillitas Sosial (pengertian, 
bentuk, faktor). 
5. Rabu, 20 
September 2017 
VIII A jam ke 5 
& 6 
Mobillitas Sosial 
(pengertian, bentuk, faktor). 
6. Senin, 25 
September 2017 
VIII B jam ke 2 
& 3 
Mobillitas Sosial (pengertian, 
bentuk, faktor). 
7. Selasa, 26 
September 2017 
VIII D Jam ke 1 
& 2 
Mobilitas Sosial (saluran-
saluran dan dampak) 
8. Selasa, 26 
September 2017 
VIII C Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (pengertian) 
9. Rabu, 27 
September 2017 
VIII A  Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (pengertian) 
10. Kamis, 28 
September 2017 
VIII D Jam ke 3 
& 4 
Pluralitas (pengertian) 
11. Kamis, 28 
September 2017 
VIII B  Jam ke 7 
& 8 
Pluralitas (pengertian) 
12. Senin, 2 Oktober 
2017 
VIII B  Jam ke 2 
& 3 
Pluralitas (perbedaan agama 
dan perbedaan budaya) 
13. Selasa, 3 Oktober 
2017 
VIII D  Jam ke 1 
& 2 
Pluralitas (perbedaan agama 
dan perbedaan budaya) 
14. Selasa, 3 Oktober 
2017 
VIII C  Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (perbedaan agama 
dan perbedaan budaya) 
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No. Hari, Tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
15. Rabu, 4 Oktober 
2017 
VIII A  Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (perbedaan agama 
dan perbedaan budaya) 
16. Kamis, 5 Oktober 
2017 
VIII D  Jam ke 3 
& 4 
Pluralitas (perbedaan agama 
dan perbedaan budaya) 
17. Kamis, 5 Oktober 
2017 
VIII B  Jam ke 7 
& 8 
Pluralitas (perbedaan budaya, 
perbedaan pekerjaan, peran 
dan fungsi keanekaragaman 
budaya) 
18. Senin, 16 Oktober 
2017 
VIII B   Jam ke 2 
& 3 
Mobilitas sosial dan 
pluralitas 
19. Selasa, 17 
Oktober 2017 
VIII D  Jam ke 1 
& 2 
Pluralitas (perbedaan budaya, 
perbedaan pekerjaan, peran 
dan fungsi keanekaragaman 
budaya) 
20. Selasa, 17 
Oktober 2017 
VIII C  Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (perbedaan budaya, 
perbedaan pekerjaan, peran 
dan fungsi keanekaragaman 
budaya) 
21. Rabu, 18 Oktober 
2017 
VIII A  Jam ke 5 
& 6 
Pluralitas (perbedaan budaya, 
perbedaan pekerjaan, peran 
dan fungsi keanekaragaman 
budaya) 
22. Kamis, 19 
Oktober 2017 
VIII D  Jam ke 3 
& 4 
Mobilitas sosial dan 
pluralitas 
23. Kamis, 19 
Oktober 2017 
VIII B  Jam ke 7 
& 8 
Mobilitas sosial dan 
pluralitas 
24. Sabtu, 21 Oktober 
2017 
VIII A Jam ke 4 
& 5 
Ulangan Harian dan Konflik 




No. Hari, Tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
25. Senin, 23 Oktober 
2017 
VIII B  Jam ke 2 
& 3 
Ulangan Harian dan Konflik 
(pengertian, faktor penyebab, 
akibat konflik) 
26. Selasa, 24 
Oktober 2017 
VIII D Jam ke 1 
& 2 
Ulangan Harian dan Konflik 
(pengertian, faktor penyebab, 
akibat konflik) 
27. Selasa, 24 
Oktober 2017 
VIII C Jam ke 5 
& 6 
Ulangan Harian dan Konflik 
(pengertian, faktor penyebab, 
akibat konflik) 
28. Rabu, 25 Oktober 
2017 
VIII A  Jam ke 5 
& 6  
Konflik (cara menangani 
konflik) dan Integrasi 
29. Kamis, 26 
Oktober 2017 
VIII D  Jam ke 3 
& 4 
Konflik (cara menangani 
konflik) dan Integrasi 
30.  Kamis, 26 
Oktober 2017 
VIII B Jam ke 7 
& 8 
Konflik (cara menangani 
konflik) dan Integrasi 
31.  Senin, 30 Oktober 
2017 
VIII B Jam ke 2 
& 3 
Membahas soal PTS 
32.  Selasa, 31 
Oktober 2017 
VIII D Jam ke 1 
& 2 
Membahas soal PTS 
33.  Selasa, 31 
Oktober 2017 
VIII C Jam ke 5 
& 6 
Membahas soal PTS 
34.  Rabu, 1 Oktober 
2017 
VIII A Jam ke 5 
& 6 
Membahas soal PTS 
35.  Senin, 6 
November 2017 
VIII B Jam ke 2 
&  3 
Membahas soal Ulangan 
Harian 
36.  Selasa, 7 
November 2017 
VIII D Jam ke 1 
& 2 
Membahas soal Ulangan 
Harian 
37.  Selasa, 7 VIII C Jam ke 5 Membahas soal Ulangan 
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No. Hari, Tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
November 2017 & 6 Harian 
38. Rabu, 8 
November 2017 
VIII A Jam ke 5 
& 6 
Membahas soal Ulangan 
Harian 
 
2) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan selama praktik mengajar adalah 
penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, 
make a match, talking stick, dan course review hooray yang disertai 
dengan latihan soal serta tanya jawab.  
3) Media 
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan media gambar, kartu soal dan jawaban,  power point dan 
juga video pembelajaran, sehingga diharapkan dapat memberi 
gambaran yang lebih nyata kepada peserta didik.  
4) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang digunakan yaitu dengan 
memberikan penugasan, penilaian harian, review diawal materi, 
evaluasi diakhir materi, diskusi, dan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Setelah dilakukan evaluasi praktikan juga melakukan 
kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut ini dilaksanakan setelah 
diadakan ulangan harian. Bagi peserta didik yang mendapatkan nilai 
kurang dari KKM (75) maka perlu diadakan remidi ulangan harian.  
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
1. Analisis Praktik Pembelajaran 
Praktik Lapangan Terbimbing dilaksanakan mulai tanggal 15 
September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT difokuskan 
pada kemampuan mengajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, praktik mengajar, evaluasi, dan pembuatan media 
pembelajaran. Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan kurang 
lebih 90% dapat terlaksana. Secara rinci, kegiatan PLT dapat dianalisis 
sebagai berikut : 
a. Hasil Praktik Mengajar 
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1) Mahasiswa dapat berlatih membuat dan meyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, metode 
pembelajaran, media dan sumber belajar buku IPS. 
3) Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan 
mengajar, pengelolaan tugas, pengelolaan waktu, komunikasi dengan 
siswa dan mempraktikkan metode pembelajaran yang telah disusun. 
4) Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.  
b. Hambatan dan Solusi  
Hambatan yang dialami selama praktik mengajar antara lain : 
1) Terdapat kelas dengan kondisi proyektor yang tidak bisa digunakan 
sehingga menyulitkan guru untuk menyampaikan materi. 
2) Siswa kelas VIII sulit untuk dikondisikan dan kurang menghargai 
mahasiswa PLT sehingga kekurangan waktu ketika praktik mengajar. 
3) Buku paket kelas VIII dengan revisi terbaru belum dibagikan ke 
sekolah-sekolah sehingga menyulitkan guru untuk menyampaikan 
materi.  
4) Metode pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan beberapa 
kelas karena masing-masing kelas mempunyai karakter masing-
masing.  
Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut antara lain : 
1) Supaya materi dapat tersampaikan tanpa menggunakan proyektor 
yakni dengan cara guru mencatat materi yang akan disampaikan di 
papan tulis.  
2) Agar siswa dapat dikondisikan, sebelum memulai pelajaran, guru 
memberitahukan tentang penilaian sikap sosial yang akan diambil 
dalam pembelajaran, agar siswa mengetahui apa saja yang boleh dan 
tidak boleh  dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 
3) Untuk memahamkan siswa tanpa adanya buku paket yakni untuk 
beberapa materi di print-kan terlebih dahulu dan dibagikan kepada 
siswa sehingga siswa juga dapat lebih faham terhadap materi yang 
disampaikan.  
4) Lebih bermacam-macam dalam menggunakan metode. Supaya dapat 
mengetahui metode yang sesuai dengan karakter kelasnya dan juga 
supaya siswa tidak bosan dalam pembelajaran IPS. 
2. Umpan Balik dari Guru Pembimbing 
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Umpan balik dari guru pembimbing terlihat saat mahasiswa 
berkonsultasi mengenai RPP dan evaluasi setelah praktik mengajar. Evaluasi 
tersebut meliputi langkah pembelajaran, teknik mengajar, pengelolaan kelas, 
dan sebagainya. Guru pembimbing memberikan umpan balik berupa arahan 
dan masukan-masukan positif agar dalam praktik mengajar selanjutnya dapat 
lebih baik lagi. 
Dalam pelaksanaan PLT, guru pembimbing mempunyai peranan yang 
sangat besar, karena secara berkala memberikan masukan dan motivasi 
kepada praktikan dalam proses praktik mengajar. Guru pembimbing juga 
memberikan arahan-arahan tentang hal yang berkaitan dengan mengajar dan 
solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Hal ini sangat berguna bagi 
mahasiswa PLT untuk menghadapi dunia pendidikan kelak. 
 
3. Refleksi Pelaksanaan PLT 
Praktik mengajar yang telah dilakukan mahasiswa praktikan 
memberikan pengalaman yang banyak di lapangan khususnya di SMP Negeri 
1 Jetis. Berdasarkan pengalaman mengajar yang telah dilakukan, mengajar 
bukanlah hal yang mudah. Dalam mengajar perlu persiapan dan perencanaan 
yang matang sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai perencanaan. 
Baik dalam hal mengajar di kelas, berinteraksi dengan peserta didik, dan 
dalam mengelola kelas. Dari pelaksanaan program kerja PLT yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa program PLT 
berjalan dengan baik. 
Praktik mengajar memberikan gambaran secara langsung bagaimana 
proses pembelajaran diaplikasikan, cara berinteraksi dengan peserta didik, 
bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan dimengerti oleh 
peserta didik, penguasaan kelas yang baik, teknik bertanya, cara 
mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif, penerapan metode, 
penggunaan media, cara melakukan evaluasi dan juga menutup pelajaran. 
Penguasaan materi sangat diperlukan dalam pembelajaran. Penguasaan 
materi akan berpengaruh terhadap penyampaian materi serta keberhasilan 
dalam pembelajaran. Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang 
diterapkan harus sesuai dengan kondisi peserta didik. Secara umum, hasil 
yang diperoleh mahasiswa dalam praktik PLT di sekolah ini adalah 
mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, 








Berdasarkan kegiatan Praktik  Lapangan Terbimbing (PLT) di SMP Negeri 1 
Jetis yang telah dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan PLT menjadikan mahasiswa dapat terjun langsung dan berperan 
aktif dalam lembaga pendidikan formal, menambah pengalaman dan 
memperluas wawasan mahasiswa dalam lingkungan sekolah, membentuk 
mahasiswa agar lebih kreatif, inovatif dan percaya diri sebagai calon tenaga 
pendidik dan bagian dari masyarakat. 
2. Observasi pembelajaran, lingkungan sekolah dan pengenalan karakteristik 
siswa sangat penting dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar. Kemampuan mengobservasi yang tepat akan memudahkan menyusun 
strategi pembelajaran yang tepat pula sehingga akan memperlancar 
pelaksanaan pembelajaran.  
3. PLT memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki dalam kegiatan 
pembelajaran.  
4. PLT mendewasakan cara berfikir dan meningkatkan daya penalaran 




1. Bagi LPPMP (Universitas Negeri Yogyakarta) 
Pihak LPPMP hendaknya memberikan informasi yang jelas terkait 
kegiatan PLT agar tidak terjadi kesalahan informasi ataupun perbedaan 
persepsi antara mahasiswa PLT, guru pembimbing, maupun dosen DPL. 
Karena dalam kegiatan PLT yang telah berlangsung masih banyak perbedaan 
pedapat mengenai format laporan dan prosedur kegiatan PLT. 
2. Bagi SMP Negeri 1 Jetis 
a. Senantiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang 
akademik maupun nonakademik yang berlandaskan imtaq, sehingga 
mampu menghasilkan individu yang memiliki moral akademik. 
b. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekolah dan UNY hendaknya 




3. Bagi Mahasiswa PLT 
a. Mahasiswa harus mampu untuk menggunakan berbagai macam model 
atau metode pembelajaran sehingga pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menjadi pelajaran yang menyenangkan. 
b. Mahasiswa harus mampu mengelola kelas dan siswa agar kegiatan belajar 
mengajar dapat terlaksana dengan baik. Pengelolaan kelas meliputi 
bagaimana mengkondisikan siswa agar siap untuk menerima pelajaran 
serta menerima pelajaran itu sendiri hingga sampai pada taraf evaluasi. 
Dalam pengelolaan kelas, sebisa mungkin melibatkan siswa sebagai 
kelompok aktif bukan terpusat pada guru saja. 
c. Mahasiswa harus memiliki persiapan yang matang untuk melaksanakan 
PLT baik dari segi manajemen waktu maupun manajemen kelas. Hal lain 






LPPMP. 2017. Panduan Magang III Terintegrasi Dengan Praktik Lapangan 
Terbimbing Edisi 2017. Yogyakarta : LPPMP UNY 
UPLT. 2014. Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/ PLT Edisi 2014. Yogyakarta 





















PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
                                               OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
NAMA MAHASISWA: Maflakhatun NisaPUKUL: 07.50-09.10 
NO. MAHASISWA: 14416244012  TEMPAT PRAKTIK : SMP N1 
Jetis 
TGL. OBSERVASI    : 18 September 2017 FAK/JUR/PRODI      : 
FIS/P. IPS 
  







Perangkat Pembelajaran   
1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pembelajaran (KTSP)/  
 Kurikulum 2013   
Berdasarkan pengamatan, di SMP N 1 Jetis 




Silabus yang digunakan sudah menggunakan silabus 
yang terbaru yakni sesuai dengan kurikulum 2013. 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
 
RPP yang dimiliki oleh guru belum semuanya 
menggunakan kurikulum 2013, karena di SMP N 1 
Jetis khususnya di kelas VIII baru menggunakan 




Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran  
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam, berdoa kemudian mengecek kehadiran siswa. 






 terdapat pada Lembar Kerja Siswa dan buku paket. 
3. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan yakni ceramah 
dan tanya jawab. 
4. Penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan menggunakan bahasa 
Indonesia baku. 
5. Penggunaan waktu 
Waktu yang digunakan saat mengajar sesuai dengan 
yang tertera dalam jadwal pelajaran. Sehingga guru 
mengajar dengan tepat waktu. 
6. Gerak 
Dalam melakukan proses pembelajaran guru tidak 
terlalu banyak bergerak, kecuali jika ada siswa yang 
gaduh kemudian guru menghampirinya. 
7. Cara memotivasi siswa 
Cara guru untuk memotivasi siswa yaitu dengan 
memotivasinya melalui nasihat-nasihat untuk tetap 
semangat dalam belajar. 
8. Teknik bertanya 
Dalam bertanya guru membebaskan siswa untuk 
bertanya dan membebaskan siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
9. Teknik penguasaan kelas 
Dalam penguasaan kelas, guru melakukannya dengan 
menegur siswa jika ada  siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung. 
10. Penggunaan media 
Media yang digunakan saat pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan contoh nyatanya. Misalkan 
menerangkan materi tentang pajak, guru membawa 
surat-surat atau bukti-bukti pajak. 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Cara evaluasi yang digunakan oleh guru yaitu dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan atau 
memberikan tugas rumah. 
12. Menutup pelajaran 




C Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
Saat proses pembelajaran berlangsung sebagian siswa 
tidak memperhatikan pelajaran. Ada yang berbicara 
dengan teman, mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain, dan sebagainya. Tetapi sebagian juga ada yang 
aktif saat pembelajaran. 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
Saat di luar kelas siswa aktif dalam bersosialisasi 
dengan teman, guru dan warga sekolah. 
 
 Jetis, 16 November 2017 







          
  
MATRIKS PROGRAM KERJA 
PLT  UNIVERSITAS NEGERI 
YOGYAKARTA TAHUN 
2017/2018 
   
   
F01 
   
 Kelompok Mahasiswa 
                           
           NAMA  LOKASI        : SMP Negeri 1 Jetis 
    
Nama Mahasiswa    : Maflakhatun Nisa 
 ALAMAT  LOKASI   : Jl. Imogiri barat km 11, Jetis, Bantul 
    
Nomor Mahasiswa  : 14416244012 
 
      
Fakultas/Prodi        : FIS/Pendidikan IPS 
 
           
No Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu  
Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII 
1 Pengorganisasian Pengurus Kelompok PLT                   
2 Observasi Pra PLT                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan                   
3.  Penerjunan PLT                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 120                 
4 Upacara Bendera                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 50 50 50   50 50   50   
5 Salam Pagi                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 90 90 90 90 90 90 90 120   
2 
 
6 Sosialisasi Kenakalan Remaja                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan             50     
7 Pentas Seni (Perpisahan)                   
  a. Persiapan         120 60 120 360   
  b. Pelaksanaan               180   
8 Penarikan PLT                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan               90   
Kegiatan Mengajar                   
1 Observasi Kelas                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 80                 
2 Bimbingan DPL PPL                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan     60   60 60   90   
3 Konsultasi Guru Pembimbing                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 90 180 120 150 120         
  Mengumpulkan Materi                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 240 60 120   210         
4 Penyusunan RPP                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 420 180   300           
5 Praktik Pembelajaran Kelas                   
  a. Persiapan                   
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  b. Pelaksanaan 420 575 490   570 580 230 250   
6 Pembuatan Media Pembelajaran                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan 300 90 300 120   120       
7 Pembuatan Soal Ulangan Harian                   
  a. Persiapan                   
  b. Pelaksanaan       120 360         
Kegiatan Non Mengajar                   
  Ekstra Kulikuler Pramuka 120 120 120   120 120 120     
  Ekstrakulikuler Karawitan 90 90 90   90 90 90 90   
  Piket Harian 180 180 180   180 180 180 180   
  Konsultasi teman sejawat     175 120 120         
  Penilaian Tugas     480 120 210 450 1050 260   
  Pengawas PTS       1110           
  Pendampingan mengajar         410 410 570 240   
  Pemilos         90         
  Analisis soal           840 120     
  Laporan PLT               720   
                      
  Jumlah Menit 2200 1615 2275 2130 2800 3050 2620 2630 19320 







                             




Jadwal Mengajar Guru IPS Kelas VIII 
 




























































Jadwal Mengajar Mahasiswa  




































Sekolah   : SMP 1 Jetis 
Kelas : VIII 
Mata Pelajaran : IPS 
Semester : I(satu) 




Indikator Karakter Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 

































































































































































































 membuat peta 
ASEAN 
















darat dan di  
laut) 
 




























dan negatif dari 
perubahan 
keruangan 
 Mengamati peta 
kondisi geogrfis 
dan persebaran 
potesi SDA di 
negara ASEAN 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Sekolah   : SMP 1 Jetis 
Kelas : VIII 
Mata Pelajaran : IPS 
Semester : II(dua) 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
Kompetensi 
Inti 

































antar ruang bagi 
kegiatan ekonomi, 





































 Dengan berfikir 
kriftis dan kreatif 
serta 
berkolaborasi, 























































antar ruang bagi 
kegiatan ekonomi, 








sosial dan udaya. 
 Menjelaskan 
perdagangan antar 

























































































































 Membuat bagan 
ekonomi maritim 
dan agrikultur 




























































































siswa dapat :  
- Menggambarkan 
proses kedatngan 











































 Membuat peta 
kedatanagn 


























































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok  : Mobilitas Sosial 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Pertemuan Ke/JP : 1-2/ 4 JP (4 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.2. Menganalisis pengaruh 
interaksi sosial dalam ruang yang 
berbeda terhadap kehidupan sosial 
budaya serta pengembangan 
kehidupan kebangsaan.  
3.2.1 Mengidentifikasi pengertian 
mobilitas sosial 
3.2.2 Mengkategorikan bentuk-bentuk 
mobilitas sosial 
3.2.3 Menentukan faktor-faktor 




3.2.4 Menganalisis saluran-saluran 
mobilitas sosial 
2 4.2. Menyajikan hasil analisis 
tentang pengaruh interaksi sosial 
dalam ruang yang berbeda 
terhadap kehidupan sosial dan 
budaya serta pengembangan 
kehidupan kebangsaan. 
4.2.1 Menganalisis dampak mobilitas 
sosial 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengidentifikasi pengertian mobilitas sosial 
2. Mengkategorikan bentuk-bentuk mobilitas sosial 
3. Menentukan faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial 
4. Menganalisis saluran-saluran mobilitas sosial 
5. Menganalisis dampak mobilitas sosial 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
a) Pengertian mobilitas sosial 
b) Bentuk-bentuk mobilitas sosial 
c) Faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial 
d) Saluran-saluran mobilitas sosial 
e) Dampak mobilitas sosial 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a) Pengertian mobilitas sosial menurut para ahli 
b) Prinsip umum mobilitas sosial vertikal 
3. Materi Pembelajaran remedial 
a) Pengertian mobilitas sosial 
b) Bentuk-bentuk mobilitas sosial 
 
E. Media dan Bahan Pembelajaran 
Media pembelajaran :  
 Gambar berbasis powerpoint 
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 Kartu Soal dan Jawaban 
Bahan pembelajaran :  
 Buku IPS SMP Kelas VIII 
 Laptop 
 LCD Proyektor 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTS 
Kelas VIII.  Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemdikbud 
Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyowati. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta 







G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran  : Saintifik 
Metode pembelajaran  : Tanya jawab, Make a match, Ceramah, Diskusi 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kesiapan dan 
kerapihan serta kebersihan kelas. 
3. Guru memberi motivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. 









2. Siswa diminta untuk mencermati proses dari 
gambar tersebut 
Menanyakan 
1. Guru memicu siswa untuk bertanya pengertian 
mobilitas sosial 
2. Guru menanyakan kembali kepada siswa yang bisa 
menjawab 
Mengumpulkan Informasi 
1. Siswa diberikan gambaran oleh guru tentang 
bentuk-bentuk mobilitas sosial melalui foto-foto.  
2. Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 16 orang. Masing-masing 
anak diberi kartu. Satu kelompok kartu soal dan 
satu kelompok kartu jawaban. Kartu yang 
dibagikan berisi faktor-faktor pendorong dan 
penghambat mobilitas sosial. 
Mengasosiasikan 
Setiap siswa ditugaskan untuk mencari pasangan dari 
kartu soal/jawaban yang telah mereka dapatkan. 
Mengomunikasikan 
Setelah mereka menemukan kartu pasangannya, lalu 
mengelompokkan diri sesuai dengan materinya. 
Setelah terkumpul semua di tulis di selembar kertas 
dan dipresentasikan. Kelompok yang tercepat akan 
mendapat nilai tambahan.    
Penutup Penutup  
Siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran 
hari ini, serta siswa dapat memaknai arti dari mobilitas 
sosial. 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi dengan memberikan siswa 





Siswa mengambil makna dari materi yang telah 
dipelajari. jadi siswa mempunyai kesan terhadap 
materi yang telah dipelajarinya hari itu. 
Tindak Lanjut 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
ulang materi yang telah dipelajari pada hari ini.  
Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan 
salam. 
 
Pertemuan Kedua (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kesiapan dan 
kerapihan serta kebersihan kelas. 
3. Guru memberi motivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. 
4. Guru bersama siswa melakukan apersepsi melalui 
tanya jawab materi sebelumnya. 




1. Siswa diminta untuk mengamati gambar tentang 
saluran mobilitas sosial 
2. Siswa diminta untuk mencermati proses dari 
gambar tersebut 
Menanyakan 
1. Guru memicu siswa untuk bertanya saluran-saluran 
mobilitas sosial 
2. Guru menanyakan kembali kepada siswa yang bisa 
menjawab 
Mengumpulkan Informasi 
1. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok. Satu 




2. Siswa diberi bahan materi oleh guru tentang 
dampak-dampak mobilitas sosial.  
3. Mengasosiasikan 
Setelah mendapat materi, masing-masing kelompok 
ditugaskan untuk mendiskusikan salah satu dampak 
dari mobilitas sosial.  
Mengomunikasikan 
Setelah didiskusikan, setiap kelompok maju kedepan 
untuk menjelaskan maksud dari materi yang telah 
didapat.    
Penutup Penutup  
Siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran 
hari ini, serta siswa dapat memaknai arti dari saluran 
dan dampak mobilitas sosial. 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi dengan memberikan siswa 
pertanyaan tentang saluran dan dampak mobilitas 
sosial. 
Refleksi 
Siswa mengambil makna dari materi yang telah 
dipelajari. jadi siswa mempunyai kesan terhadap 
materi yang telah dipelajarinya hari itu. 
Tindak Lanjut 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
ulang materi yang telah dipelajari pada hari ini.  




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian 
a. Sikap (sosial) 
b. Pengetahuan  
c. Keterampilan  
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2. Instrument penilaian 
a. Sikap  
Lembar observasi (terlampir) 
b. Pengetahuan  
Daftar pertanyaan (terlampir) 
c. Keterampilan 
Lembar penilaian presentasi (terlampir)  
 
Yogyakarta, 24 September 2017 
          Mengetahui, 





 Lampiran Penilaian 
























No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Tidak menyontek saat mengerjakan tugas. Terlampir 
2 Menyerahkan kepada yang berwenang barang 
yang ditemukan. 
Terlampir 
3 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin 
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan setiap tugas. 
Terlampir 
No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Datang tepat waktu. Terlampir 
2 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan. 
Terlampir 
3 Mengenakan seragam dan atribut sekolah yang 
sesuai. 
Terlampir 
No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Melaksanakan tugas dengan baik. Terlampir 
2 Mengembalikan barang yang dipinjam. Terlampir 
3 Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan 




























7. Percaya Diri 
No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat. 
Terlampir 
2 Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya. 
Terlampir 
3 Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain. 
Terlampir 
No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Aktif dalam kerja kelompok. Terlampir 
2 Terlibat aktif dalam menjaga kebersihan kelas. Terlampir 
3 Membantu teman yang kesulitan mengerjakan 
tugas . 
Terlampir 
No Indikator Instrumen Penelitian 
1 Tidak berkata-kata kasar, kotor. Terlampir 
2 Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang 
tidak tepat. 
Terlampir 
3 Menghormati guru saat pembelajaran. Terlampir 










1 Berpendapat tanpa ragu-ragu. Terlampir 
2 Berani presentasi di depan kelas. Terlampir 





Pedoman Observasi Sikap Sosial 
 
1. Sikap Jujur 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kejujuran. 
Berilah tanda cek (v) /Ya dan silang (x)/Tidak pada kolom sesuai sikap jujur yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
Tidak/(x)  = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban Ya/(v) diberi skor 1, dan jawaban Tidak/(x) diberi skor 0 




 𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
 
2. Sikap Disiplin 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai sikap 
disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
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Tidak/(x)  = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap kejujuran 
 
3. Sikap Tanggung Jawab 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
bertanggungjawab. Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai 
sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
Tidak/(x)  = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 




4. Sikap Toleransi 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
bertoleransi. Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai sikap 
toleransi yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
Tidak/(x)  = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap kejujuran 
 
5. Sikap Gotong Royong 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam gotong 
royong. Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai sikap gotong 
royong yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
Tidak/(x)  = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      




Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap kejujuran 
 
6. Sikap Sopan 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kesopanan. 
Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai sikap sopan yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 
Tidak/(x)  = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap kejujuran 
 
7. Sikap Percaya Diri 
Petunjuk:  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kepercayaan diri. Berilah tanda cek (V) /Ya dan silang (X)/Tidak pada kolom sesuai 
sikap percaya diri yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya/ (v)  = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai  aspek pengamatan. 







No Nama Peserta Didik 
Indikator Skor 
1 2 3  
      
      
      
      
 
Petunjuk Penskoran : 
Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap kejujuran 
 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 
1) Instrumen Penilaian Pengetahuan 
2) Jenis Instrumen :  Tes Tertulis 
3) Kisi-kisi Tes Tertulis 




1 3.2. Menganalisis 
pengaruh interaksi sosial 
dalam ruang yang berbeda 







































































 4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang pengaruh 
interaksi sosial dalam 
ruang yang berbeda 
terhadap kehidupan sosial 









4) Daftar Pertanyaan 
1. Jelaskan pengertian mobilitas sosial 
2. Sebutkan bentuk-bentuk mobilitas sosial 
3. Sebutkan faktor-faktor pendorong mobilitas sosial 
4. Mengapa pendidikan disebut sebagai saluran bagi mobilitas vertikal yang sering 
digunakan. Jelaskan dan beri contohnya! 
5. Persaingan yang tidak sehat akan menyebabkan konflik. Bagaimana cara kalian 






5) Pedoman Penskoran 
 
No Kunci Jawaban Skor 
1. Mobilitas sosial adalah perpindahan posisi seseorang 
atau sekelompok orang dari lapisan yang satu ke 




2. Bentuk-bentuk mobilitas sosial 
a. Mobilitas vertikal 
1) Mobilitas vertikal ke atas 
2) Mobilitas vertikal ke bawah 
b. Mobilitas Horizontal 
2 
3. Faktor-faktor pendorong mobilitas sosial 
a. Faktor struktural 
b. Faktor individu 
c. Faktor sosial 
d. Faktor ekonomi 
e. Faktor politik 
f. Kemudahan dalam akses pendidikan  
 
2 
4. Pendidikan merupakan saluran bagi mobilitas vertikal 
yang sering digunakan karena melalui pendidikan 
orang dapat mengubah statusnya. Lembaga-
lembaga pendidikan pada umumnya merupakan 
saluran yang konkret dari mobilitas vertikal ke atas, 
bahkan dianggap sebagai social elevator (perangkat) 
yang mengangkat seseorang dari kedudukan yang 
rendah ke kedudukan yang lebih tinggi. Contoh, 
seorang anak dari keluarga miskin mengenyam 
sekolah sampai jenjang perguruan tinggi. Setelah 
lulus, ia memiliki pengetahuan dagang dan 




Setelah ia berhasil menjadi pedagang, secara 
otomatis status sosialnya juga meningkat. 
5. Persaingan yang tidak sehat akan menyebabkan 
konflik. Cara yang dapat dilakukan yakni setiap 
persaingan ataupun konflik perlu disikapi dengan 
bijaksana.  Karena itulah, setiap perubahan sosial 
hendaknya selalu dikelola dengan sikap yang positif. 
Dengan demikian, tiap individu atau kelompok sosial 
yang berhasil atau gagal dalam usaha melakukan 




Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu perangkat tes uraian dihitung dengan rumus:  
100  
 (10) Skor total
didik pesertadiperoleh  yangSkor 
 didik  peserta Nilai   
Keterangan : Tulisan yang bercetak tebal merupakan kunci jawaban 
 
 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan  
 

















1-5 1-5 1-5 1-5 
1       
2       
3       
4       
5       




1) Skor rentang antara 1-5 
1 = amat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = amat baik 
 
2) Nilai = jumlah skor x 50 
    10 
Indikator 
1) Presentasi 
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil temuannya mulai 
dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba, dan mengasosiasi sampai pada 
kesimpulan. 
2) Kemampuan berargumentasi. 
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis 
ketika ada pihak yang bertanya. 
3) Kemampuan menjawab 
Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan 
dengan bahasa lisan yang efektif. 
4) Penguasaan materi 
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan untuk menyampaikan isi 
dari hasil diskusi dalam kelompok.  
c. Pembelajaran Remidial 
Pembelajaran remedial dilakukan dengan pemanfaatan tutor sebaya 
d. Pembelajaran Pengayaan 
Pembelajaran pengayaan dilakukan dengan bentuk tugas mendiskripsikan mobilitas sosial 





 Lampiran Materi Pembelajaran Reguler 
A. Mobilitas Sosial 
1. Pengertian Mobilitas Sosial 
Mobilitas berasal dari bahasa latin mobilis, yang berarti mudah dipindahkan  atau 
banyak bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain. Kata sosial pada istilah tersebut 
mengandung makna seseorang atau sekelompok warga dalam kelompok sosial. 
Mobilitas sosial adalah perpindahan posisi seseorang atau sekelompok orang dari 
lapisan yang satu ke lapisan yang lain. Seseorang yang mengalami perubahan 
kedudukan (status) sosial dari suatu lapisan ke lapisan lain baik menjadi lebih tinggi 
maupun menjadi lebih rendah dari sebelumnya atau hanya berpindah peran tanpa 
mengalami perubahan kedudukan disebut mobilitas sosial. 
2. Bentuk-Bentuk Mobilitas Sosial 
a. Mobilitas Vertikal 
 Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan seseorang atau kelompok dari suatu 
kedudukan sosial ke kedudukan sosial lain yang tidak sederajat, baik pindah ke 
tingkat yang lebih tinggi (social climbing) maupun turun ke tingkat lebih rendah 
(social sinking). 
1) Mobilitas Vertikal ke Atas (Social Climbing) 
Social climbing adalah mobilitas yang terjadi karena adanya peningkatan status 
atau kedudukan seseorang atau naiknya orang-orang berstatus sosial rendah ke 
status sosial yang lebih tinggi. Seorang karyawan yang karena prestasinya dinilai 
baik Aktivitas Kelompok kemudian berhasil menduduki sebagai kepala bagian, 
manajer, bahkan direktur suatu perusahaan merupakan contoh mobilitas sosial jenis 
ini.  
2) Mobilitas Vertikal ke Bawah (Social sinking) 
Social sinking merupakan proses penurunan status atau kedudukan seseorang. 
Proses social sinking sering kali menimbulkan gejolak kejiwaan bagi seseorang 
karena ada perubahan pada hak dan kewajibannya. Contoh, seorang pegawai 
diturunkan pangkatnya karena melanggar aturan sehingga ia menjadi pegawai 
biasa.  
b. Mobilitas Horizontal 
 Mobilitas horizontal adalah perpindahan status sosial seseorang atau sekelompok 
orang dalam lapisan sosial yang sama. Mobilitas horizontal merupakan peralihan 
individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok 
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sosial lainnya yang sederajat. Pada mobilitas horizontal, tidak terjadi perubahan 
dalam derajat kedudukan seseorang. 
3. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial 
a. Faktor Struktural 
Kalian tentu mengenal semua presiden yang pernah memerintah Republik 
Indonesia, seperti Sukarno, Suharto, BJ Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati, 
Susilo Bambang Yudhoyono, dan Joko Widodo. Ketujuh tokoh Indonesia tersebut 
berhasil mencapai status sosial yang tinggi berkat sistem demokrasi 
yang berlaku dalam politik di Indonesia. Dengan sistem demokrasi, setiap warga 
negara Indonesia dapat mencapai status sosial berupa jabatan politik yang tinggi. 
Kedudukan yang tinggi bukan lagi didasarkan pada keturunan, tetapi pada 
kemampuan hingga kemudian dipercaya menjadi pemimpin.  
b. Faktor Individu 
Setiap individu memiliki perbedaan dalam hal sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Dua orang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relative 
setara belum tentu menjadi berhasil dalam melaksanakan mobilitas sosial ke atas. 
Hal ini disebabkan keberhasilan individu sangat ditentukan sikap dan perilaku 
individu tersebut. 
c. Faktor Sosial 
Setiap perjuangan diawali dari ketidakpuasan. Ketidakpuasan akan status sosial 
mendorong manusia untuk terus berjuang segigih-gigihnya. Setiap manusia 
dilahirkan dalam status sosial yang dimiliki oleh orangtuanya. Saat ia dilahirkan, 
tidak ada satu manusia pun yang dapat memilih status. Apabila ia tidak puas dengan 
kedudukan yang diwariskan oleh orangtuanya, ia dapat mencari kedudukannya 
sendiri di lapisan sosial yang lebih tinggi. 
d. Faktor Ekonomi 
Keadaan ekonomi dapat menjadi pendorong terjadinya mobilitas sosial. Keadaan 
ekonomi yang baik memudahkan individu dan kelompok melakukan mobilitas 
sosial. 
e. Faktor Politik 
Bangsa Indonesia patut bersyukur karena memiliki stabilitas politik yang baik. 
Kondisi negara aman dan damai sehingga para pemimpin dapat menjalankan roda 
pembangunan dengan baik.  
f. Kemudahan dalam Akses Pendidikan 
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Jika pendidikan berkualitas mudah didapat, tentu mudah juga bagi orang untuk 
melakukan pergerakan/mobilitas dengan berbekal ilmu yang diperolehnya. 
Sebaliknya, kesulitan dalam mengakses pendidikan yang bermutu menjadikan orang 
tak menjalani pendidikan yang bagus, serta sulit untuk mengubah status karena 
kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan. 
Beberapa faktor penghambat mobilitas sosial adalah sebagai berikut. 
a. Kemiskinan 
Faktor ekonomi dapat membatasi mobilitas sosial. Bagi masyarakat miskin, mencapai 
status sosial tertentu merupakan hal sangat sulit. Salah satu penyebab kemiskinan 
adalah pendidikan yang rendah. Masyarakat yang berpendidikan rendah berpengaruh 
terhadap kualitas sumber daya manusia. Akibatnya, tingkat kemudahan untuk 
mendapatkan pekerjaan terbatas. 
b. Diskriminasi 
Diskriminasi berarti pembedaan perlakuan karena alasan perbedaan bang, suku, ras, 
agama, golongan. Pada masa penjajahan, terjadi diskriminasi pemerintah Hindia 
Belanda terhadap masyarakat keturunan Eropa dan masyarakat Indonesia. Dalam 
memperoleh pendidikan, masyarakat Indonesia disediakan sekolah yang kualitasnya 
berbeda dengan sekolah-sekolah untuk orang-orang Eropa. Hal ini tentu mempersulit 
mobilitas sosial rakyat Indonesia. 
4. Saluran-saluran Mobilitas Sosial 
Berikut ini merupakan contoh saluran-saluran mobilitas sosial. 
a. Pendidikan 
Pendidikan merupakan saluran bagi mobilitas vertikal yang sering digunakan karena 
melalui pendidikan orang dapat mengubah statusnya. Lembaga-lembaga pendidikan 
pada umumnya merupakan saluran yang konkret dari mobilitas vertikal ke atas, bahkan 
dianggap sebagai social elevator (perangkat) yang mengangkat seseorang dari 
kedudukan yang rendah ke kedudukan yang lebih tinggi. Pendidikan memberikan 
kesempatan pada setiap orang untuk mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi.  
b. Organisasi Politik 
Banyak contoh orang yang meniti perjuangan karir di organisasi politik dari tingkat 
rendah sampai tingkat tinggi. Sebagai contoh, Presiden Republik Indonesia pertama Ir 
Sukarno. Ketika mendirikan Partai Nasional Indonesia, Sukarno tidak memiliki jabatan 
di pemerintahan. Namun, melalui perjuangan politiknya, Sukarno semakin dikenal 




Pendidikan merupakan faktor penting dalam mobilitas sosial. Keberhasilan pergerakan 
nasional bangsa Indonesia dalam mengusir penjajah tidak lepas dari peran penting 
pendidikan. Kalian ingat bagaimana organisasi pergerakan nasional pertama Budi 
Utomo berdiri, yang dipelopori oleh para cerdik cendikia atau mahasiswa kedokteran 
STOVIA. 
c. Organisasi Ekonomi 
Organisasi yang bergerak itu antara lain dalam bidang perusahan ataupun jasa 
umumnya memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi seseorang untuk mencapai 
mobilitas vertikal. Organisasi ekonomi itu antara lain koperasi dan badan usaha. 
d. Organisasi Profesi 
Contoh organisasi profesi lainnya yang dapat dijadikan sebagai saluran mobilitas 
vertikal adalah Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Ikatan Dokter Indonesia 
(IDI), Himpinan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), dan organisasi profesi lainnya. 
Kalian dapat menemukan berbagai organisasi profesi yang ada di Indonesia. 
5. Dampak Mobilitas Sosial 
Berikut ini beberapa dampak positif terjadinya mobilitas sosial. 
a. Mendorong Seseorang untuk Lebih Maju 
Terbukanya kesempatan untuk pindah dari strata ke strata yang lain menimbulkan 
motivasi yang tinggi pada diri seseorang untuk maju di berbagai bidang. Kalian dapat 
membedakan kondisi Indonesia sebelum dan sesudah kemerdekaan.  
b. Mempercepat Tingkat Perubahan Sosial 
Mobilitas sosial akan lebih mempercepat tingkat perubahan sosial masyarakat ke 
arah yang lebih baik. Contoh: Indonesia sedang mengalami perubahan dari masyarakat 
agraris ke masyarakat industri. Perubahan ini akan lebih cepat terjadi jika didukung 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal itu berarti perlu peningkatan kualitas 
pendidikan. 
c. Meningkatkan Integrasi Sosial 
Terjadinya mobilitas sosial dalam suatu masyarakat dapat meningkatkan integrasi 
sosial. Contohnya, ia akan menyesuaikan diri dengan gaya hidup, nilainilai, dan norma-
norma yang dianut oleh kelompok orang dengan status sosial yang baru sehingga 
tercipta integrasi sosial. Perubahan sosial yang terjadi pada suatu masyarakat akan 
mendapat respon yang berbeda dari masyarakat lain. 
Berikut ini beberapa dampak negatif terjadinya mobilitas sosial. 
a. Terjadinya Konflik 
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Mobilitas sosial merupakan salah satu perjuangan manusia dan kelompok sosial 
untuk mencapai posisi sosial yang semakin tinggi. Dalam hal ini, sangat wajar kalau 
kemudian timbul persaingan, yang kerap juga memicu konflik. Dalam perjalanan 
kehidupan manusia, persaingan tidak dapat dihindarkan. Persaingan selalu muncul 
dengan berbagai kategorinya. Bahkan, persaingan bisa menjelma 
menjadi konflik. 
b. Gangguan Psikologis 
Seseorang yang memiliki jabatan kadang khawatir kehilangan jabatan. Bahkan pada 
saat jabatan yang dimiliki sudah lepas, kadang ia tidak rela melepaskan jabatan tersebut. 
Banyak orang yang setelah kehilangan jabatan, baik karena diganti maupun karena 
sudah selesai masa tugasnya (pensiun), menjadi mudah gelisah. Individu yang 
mengalami keadaan seperti ini termasuk mengalami gangguan psikologis. Hal tersebut 
akan membahayakan diri sendiri karena stress yang berkepanjangan akan melahirkan 
berbagai penyakit psikis dan fisik lainnya. 
 Lampiran Materi Pembelajaran Pengayaan 
A. Pengertian mobilitas sosial menurut para ahli:  
 Paul B. Horton: mobilitas sosial adalah suatu gerak perpindahan dari satu kelas 
sosial ke kelas sosial lainnya atau gerak pindah dari strata yang satu ke strata 
yang lainnya. 
 Kimball Young dan Raymond W. Mack: mobilitas sosial adalah suatu gerak 
dalam struktur sosial, yaitu pola-pola tertentu yang mengatur organisasi suatu 
kelompok sosial. Struktur sosial mencakup sifat hubungan antar individu dalam 
kelompok dan hubungan antara individu dan kelompoknya. 
 Anthony Giddens: mobilitas sosial menunjuk pada gerakan dari orang per 
orang dan kelompok-kelompok di antara kedudukan-kedudukan sosial ekonomi 
yang berbeda. 
 Horton & Hunt: mobilitas sosial merupakan tindakan berpindah dari satu kelas 
sosial ke kelas sosial lainnya. 
B. Prinsip Umum Gerak Sosial Vertikal 
Gerak sosial horizontal seperti pindah pekerjaan yang sederajat, perpindahan 
penduduk tidak akan dibicarakan secara lebar. Bukan karena gejala tersebut tidak 
penting, tetapi karena gerak sosial vertikal lebih penting untuk dijadikan landasan 
bagi pembangunan. Prinsip-prinsip umum yang sangat penting bagi gerak sosial 
vertikal adalah sebagai berikut. 
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a. Hampir tidak ada masyarakat yang sifat sistem lapisannya mutlak tertutup, di 
mana sama sekali tak ada gerak sosial yang vertikal. Suatu contoh adalah 
masyarakat berkasta di India. 
b. Betapapun terbukanya sistem lapisan dalam suatu masyarakat, tak mungkin 
gerak sosial vertikal dilakukan dengan sebebas-bebasnya. Paling tidak banyak 
akan ada hambatan-hambatan.  
c. Gerak sosial vertikal yang umum berlaku bagi semua masyarakat tak ada. Setiap 
masyarakat mempunyai ciri-ciri sendiri bagi gerak sosial yang vertikal. 
d. Laju gerak sosial vertikal disebabkan oleh faktor-faktor  ekonomi, politik serta 
pekerjaan yang berbeda. 
e. Berdasarkan bahan-bahan sejarah, dalam gerak sosial vertikal yang disebabkan 
oleh faktor-faktor  ekonomi, politik dan pekerjaan, tak ada kecenderungan yang 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok  : Pluraitas Masyarakat Indonesia 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Pertemuan Ke/JP : 1  (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.2. Menganalisis pengaruh 
interaksi sosial dalam ruang yang 
berbeda terhadap kehidupan sosial 
budaya serta pengembangan 
kehidupan kebangsaan.  
3.2.1 Mengidentifikasi pengertian 
pluralitas 
 
2 4.2. Menyajikan hasil analisis 4.2.1 Mendiskusikan keragaman di 
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tentang pengaruh interaksi sosial 
dalam ruang yang berbeda 
terhadap kehidupan sosial dan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengidentifikasi pengertian pluralitas 
2. Mendiskusikan keragaman di Indonesia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
a) Pengertian pluralitas 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
c) Pengertian pluralitas menurut para ahli 
3. Materi Pembelajaran remedial 
c) Pengertian pluralitas 
E. Media dan Bahan Pembelajaran 
Media pembelajaran :  
 Gambar berbasis powerpoint 
 Video 
Bahan pembelajaran :  
 Buku IPS SMP Kelas VIII 
 Laptop 
 LCD Proyektor 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTS 
Kelas VIII.  Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemdikbud 
Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyowati. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta 





G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran  : Saintifik 
Metode pembelajaran  : Diskusi 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kesiapan dan 
kerapihan serta kebersihan kelas. 
3. Guru memberi motivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. 




1. Siswa diminta untuk mengamati gambar tentang 
pluralitas 
2. Siswa diminta untuk mencermati proses dari 
gambar tersebut 
Menanyakan 
1. Guru memicu siswa untuk bertanya pengertian 
pluralitas 
2. Guru menanyakan kembali kepada siswa yang bisa 
menjawab 
Mengumpulkan Informasi 
1. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 orang.  
2. Siswa ditayangkan video tentang pluralitas oleh 
guru.  
Mengasosiasikan 
Setiap kelompok ditugaskan untuk berdiskusi 
membahas maksud/arti dari video yang telah 






Setelah mereka berdiskusi lalu setiap kelompok 
mengambil undian untuk maju presentasi. Setiap 
anggota wajib maju dan kelompok yang lain 
mengomentari kelompok yang sedang presentasi.     
Penutup Penutup  
Siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran 
hari ini, serta siswa dapat memaknai arti dari 
pluralitas. 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi dengan memberikan siswa 
pertanyaan tentang materi pluralitas. 
Refleksi 
Siswa mengambil makna dari materi yang telah 
dipelajari. jadi siswa mempunyai kesan terhadap 
materi yang telah dipelajarinya hari itu. 
Tindak Lanjut 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
ulang materi yang telah dipelajari pada hari ini.  













I. Penilaian Hasil Belajar 






Teknik Penilaian  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1. 3.2. Menganalisis 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 




   
Observasi 
 
2.  4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 










2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Sikap  
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan observasi. Penilaian 
dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran. Format penilaian 
sikap dapat menggunakan Jurnal Perkembangan sikap. 
Jurnal Perkembangan Sikap 
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Kelas  : VIII ( Delapan ) 
Semester   : Satu ( I ) 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak 
Lanjut 
1. 17/09/2017 Muhammad 
Alvin Al Roza 
Mengejek teman  Tidak 
Disiplin 
Di bimbing  
2.      
3.      
4.      
5.      
 
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Instrumen Penilaian Pengetahuan 
2) Jenis Instrumen :  Tes Tertulis 
3) Kisi-kisi Tes Tertulis 




1 3.2. Menganalisis 
pengaruh interaksi sosial 
dalam ruang yang berbeda 































4) Daftar Pertanyaan 
1. Cari satu contoh kebudayaan yang terdapat dalam tempat tinggal atau asal daerah 
kalian masing-masing. Jelaskan : 
 Nama budaya  
 Asal budaya  
 Ceritakan arti atau maksud budaya tersebut  
5) Pedoman Penskoran 
 
Keterangan : Tulisan yang bercetak tebal merupakan kunci jawaban 
 
No Kunci Jawaban Skor 
1. Siswa bebas menuliskan kebudayaan apapun. Yang jelas harus terdapat 












Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu perangkat tes uraian dihitung dengan rumus:  
100  
 (10) Skor total
didik pesertadiperoleh  yangSkor 
 didik  peserta Nilai   
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c. Penilaian Kompetensi Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik 
dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau 
mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan masukan/saran, 
serta mengapresiasi pada saat menyampaikan hasil telaah. Lembar penilaian penyajian dan 
laporan hasil telaah dapat menggunakan format di bawah ini, dengan ketentuan aspek 















4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Alvin Al 
Roza 
 √    √    √    √   
2                  
3                  
4                  
Dst                  
Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist  
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang  
 
Nilai  =  200 + Skor Perolehan × 50 
       10 
Nilai  =  200 + 12 × 50 
 10 




Pedoman Penskoran (Rubrik) 
No Aspek Penskoran 
1 Kemampuan 
Bertanya 
Skor 4  apabila selalu bertanya.  
Skor 3  apabila sering bertanya.  
Skor 2  apabila kadang-kadang bertanya.  




Skor 4  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.  
Skor 3  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak 
jelas.  
Skor 2  apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan 
tidak jelas.  
Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak 




Skor 4  apabila selalu memberi masukan.  
Skor 3  apabila sering memberi masukan.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi masukan.  
Skor 1  apabila tidak pernah memberi masukan. 
4 Mengapresiasi Skor 4  apabila selalu memberikan pujian.  
Skor 3  apabila sering memberikan pujian.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi pujian.  
Skor 1  apabila tidak pernah memberi pujian. 
       
a. Pembelajaran Remidial 
Pembelajaran remedial dilakukan dengan pemanfaatan tutor sebaya 
b. Pembelajaran Pengayaan 
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Pembelajaran pengayaan dilakukan dengan bentuk tugas mendiskripsikan 




Yogyakarta, 15 Oktober 2017 
          Mengetahui, 







1. Materi Pembelajaran Reguler 
Pluralitas Masyarakat Indonesia 
Kekayaan dan keanekaragaman masyarakat Indonesia baik suku, agama, ras, 
pekerjaan, dan lain-lain menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia itu bersifat plural. Kata 
“plural” berasal dari bahasa Inggris yang artinya “jamak”, sedangkan “pluralitas” berarti 
kemajemukan. Pluralitas masyarakat Indonesia memiliki arti yang sama dengan 
kemajemukan masyarakat Indonesia.  
Selain istilah pluralitas, kalian juga menemukan istilah lain yang berhubungan 
dengan keragaman, yakni multikultutal. Multikultural berasal dari kata multi yang berarti 
banyak (lebih dari dua) dan culture artinya kebudayaan. Masyarakat multikultural adalah 
masyarakat yang memiliki lebih dari dua kebudayaan. Masyarakat multikultural tersusun 
atas berbagai budaya yang menjadi sumber nilai bagi terpeliharanya kestabilan kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Keragaman budaya tersebut berfungsi untuk mempertahankan 
identitas dan integrasi sosial masyarakatnya. 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a) Pengertian Pluralitas Menurut Para Ahli 
1. Moh Shofan mengatakan bahwa pluralism ialah upaya untuk membangu kesadaran 
yang bersifat teologis dan sosial. 
2. Santrock mengatakan bahwa pluralism adalah penerimaan setiap individu yang 
berpendapat bahwa perbedaan budaya harus senantiasa dipertahankan dan dihargai. 
3. Webster mengartikan jika pluralism adalah suatu keadaan sosial dan beranekaragam 
etnis, agama, rasa tau lainnya, yang rela mempertahankan tradisi dan tetap 
berpartisipasi kepada sesama masyarakat. 
3. Materi Pembelajaran Remedial 
Pluralisme adalah suatu paham atau pandangan hidup yang mengakui dan menerima 
adanya kemajemukan atau keanekaragaman dalam suatu kelompok masyarakat. 
Kemajemukan dimaksud misalnya dilihat dari segi agama, suku, ras, adat-istiadat, dll. Segi-
segi inilah yang biasanya menjadi dasar pembentukan aneka macam kelompok lebih kecil, 
terbatas dank has, serta yang mencirikhaskan dan membedakan kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lain, dalam suatu kelompok masyarakat yang majemuk dan yang lebih 
besar atau lebih luas. Misalnya masyarakat Indonesia yang majemuk, yang terdiri dari 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok  : Pluraitas Masyarakat Indonesia 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Pertemuan Ke/JP : 2  (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.2. Menganalisis pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang yang berbeda 
terhadap kehidupan sosial budaya 
serta pengembangan kehidupan 
kebangsaan.  
3.2.2 Membedakan perbedaan agama 
 
2 4.2. Menyajikan hasil analisis tentang 4.2.2 Menganalisis keragaman 
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pengaruh interaksi sosial dalam ruang 
yang berbeda terhadap kehidupan 
sosial dan budaya serta 
pengembangan kehidupan 
kebangsaan. 
budaya di Indonesia 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Membedakan perbedaan agama 
2. Menganalisis keragaman budaya di Indonesia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
a) Perbedaan agama 
b) Perbedaan budaya 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a) Pengertian budaya menurut para ahli 
b) Sifat hakikat kebudayaan 
3. Materi Pembelajaran remedial 
a) Perbedaan agama 
b) Perbedaan budaya 
E. Media dan Bahan Pembelajaran 
Media pembelajaran :  
 Gambar berbasis powerpoint 
 Lembar teka-teki silang 
Bahan pembelajaran :  
 Buku IPS SMP Kelas VIII 
 Laptop 
 LCD Proyektor 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTS 
Kelas VIII.  Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemdikbud 
Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyowati. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta 












G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran  : Saintifik 
Metode pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Teka-teki silang 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kesiapan dan 
kerapihan serta kebersihan kelas. 
3. Guru memberi motivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. 




1. Siswa diminta untuk mengamati gambar tentang 
perbedaan agama 
2. Siswa diminta untuk mencermati proses dari 
gambar tersebut 
Menanyakan 
1. Guru memicu siswa untuk bertanya perbedaan 
agama di Indonesia 






1. Siswa diberikan gambaran oleh guru tentang 
pebedaan budaya melalui foto-foto.  
2. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. 
3. Setiap kelompok ditugaskan untuk masing-masing 
mencari materi tentang perbedaan agama dan 
perbedaan budaya di Indonesia. 
Mengasosiasikan 
Setiap siswa ditugaskan untuk mengumpulkan 
informasi atau contoh dari materi yang harus 
dipelajari. 
Mengomunikasikan 
Setelah mereka mengumpulkan materi yang didapat, 
kemudian masing-masing kelompok dibagikan lembar 
TTS (Teka-Teki Silang) oleh guru dan siswa harus 
menjawab TTS pada lembar tersebut. 
Penutup Penutup  
Siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran 
hari ini, serta siswa dapat memaknai arti dari 
perbedaan agama dan budaya di Indonesia. 
Refleksi 
Siswa mengambil makna dari materi yang telah 
dipelajari. jadi siswa mempunyai kesan terhadap 
materi yang telah dipelajarinya hari itu. 
Tindak Lanjut 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
ulang materi yang telah dipelajari pada hari ini.  







I. Penilaian Hasil Belajar 
 






Teknik Penilaian  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1. 3.2. Menganalisis 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 




Tes Tertulis   
Observasi 
 
2.  4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 










2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Sikap  
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan observasi. Penilaian 
dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran. Format penilaian 
sikap dapat menggunakan Jurnal Perkembangan sikap. 
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Jurnal Perkembangan Sikap 
Kelas  : VIII ( Delapan ) 










b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Jenis Instrumen   :  Tes Tertulis (Teka-teki silang) 









1 3.2. Menganalisis 
pengaruh 
interaksi sosial 


























No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak 
Lanjut 
1. 26/5/2017 Alvin Al Roza Mengejek Teman Tidak Disiplin Di bimbing  
4      
5      
6      




4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 





























Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis  : Tertulis 
2. Bentuk instrument  : Teka-teki silang 

























1. Agama dengan jumlah pemeluk terbanyak di Indonesia. 
3. Hari raya umat Hindu untuk memperingati turunya ilmu pengetahuan. 
5. Wujud kebudayaan berupa benda-benda. 
6. Pusat studi agama Budha di Asia Tenggara. 

















1. Hari kemenangan umat Islam setelah berpuasa di bulan ramadhan. 
2. Hari besar umat Kristen untuk memperingati kelahiran Yesus Kristus. 
4. Tempat ibadah umat Hindu. 
6. Unsur kebudayaan berupa seni rupa, seni suara, seni gerak, dll. 
7. Tempat ibadah umat Kristen. 
 
3. Pedoman Penskoran 
Kunci Jawaban Skor 
Mendatar  
1. Islam 1 
3. Saraswati 1 
5. Artefak 1 
6. Kerajaan Sriwijaya 1 
8. Klenteng 1 
Menurun  
1. Idul Fitri 1 
2. Natal 1 
4. Pura 1 
6. Kesenian 1 
7. Gereja 1 
Jumlah 10 
Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu perangkat tes 
uraian dihitung dengan rumus:  
100  
 (10) Skor total
didik pesertadiperoleh  yangSkor 





c. Penilaian Kompetensi Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta 
didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan 
atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan 
masukan/saran, serta mengapresiasi pada saat menyampaikan hasil telaah. Lembar 
penilaian penyajian dan laporan hasil telaah dapat menggunakan format di bawah 
ini, dengan ketentuan aspek penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan 














4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Alvin Al 
Roza 
 √    √    √    √   
2                  
3                  
4                  
Dst                  
Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist  
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang  
 
Nilai  =  200 + Skor Perolehan × 50 
       10 
Nilai  =  200 + 12 × 50 
 10 




Pedoman Penskoran (Rubrik) 
No Aspek Penskoran 
1 Kemampuan 
Bertanya 
Skor 4  apabila selalu bertanya.  
Skor 3  apabila sering bertanya.  
Skor 2  apabila kadang-kadang bertanya.  




Skor 4  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.  
Skor 3  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak 
jelas.  
Skor 2  apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan 
tidak jelas.  
Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak 




Skor 4  apabila selalu memberi masukan.  
Skor 3  apabila sering memberi masukan.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi masukan.  
Skor 1  apabila tidak pernah memberi masukan. 
4 Mengapresiasi Skor 4  apabila selalu memberikan pujian.  
Skor 3  apabila sering memberikan pujian.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi pujian.  
Skor 1  apabila tidak pernah memberi pujian. 
       
d. Pembelajaran Remidial 
Pembelajaran remedial dilakukan dengan pemanfaatan tutor sebaya 
e. Pembelajaran Pengayaan 
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Pembelajaran pengayaan dilakukan dengan bentuk tugas mendiskripsikan 
keragaman di Indonesia. 
 
Yogyakarta, 15 Oktober 2017 
          Mengetahui, 








1. Materi Pembelajaran Reguler 
Pluralitas Masyarakat Indonesia 
1. Perbedaan Agama  
a. Agama Islam  
Pada saat ini, agama Islam merupakan agama yang dipeluk sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Menurut sensus tahun 2010, sebanyak 87,2 % penduduk Indonesia 
beragama Islam. Kalian tentu masih ingat pelajaran IPS Kelas VII, yang mengisahkan 
perkembangan kerajaan-kerajaan bercorak Islam di Indonesia. Agama Islam diperkirakan 
telah sampai di Indonesia pada abad VII yang kemudian diikuti perkembangan kerajaan-
kerajaan bercorak Islam di Indonesia. Sebelum kedatangan Islam di Indonesia telah 
berkembang agama Hindu dan Buddha sejak sekitar abad IV M.  
Apabila kalian bukan beragama Islam, kalian perlu memahami berbagai hari 
penting yang sering diperingati pemeluk Islam. Hal ini bukan untuk tujuan membandingkan 
antaragama, tetapi supaya kita dapat membantu kelancaran kegiatan agama lain. Umat 
Islam memiliki beberapa hari besar yang dirayakan setiap tahun seperti hari raya Idulfitri 
dan hari raya Iduladha. Hari Jumat juga merupakan hari penting bagi umat Islam. Pada hari 
Jumat semua laki-laki wajib melaksanakan ibadah salat Jumat secara berjamaah di masjid. 
Selain itu umat Islam juga memiliki beberapa hari penting yang selalu diperingati, seperti 
hari raya tahun baru hijrah, hari kelahiran maulid Nabi Muhammad SAW, dan hari 
turunnya wahyu Al-Qur’an.  
b. Agama Kristen Protestan  
Kristen Protestan berkembang di Indonesia selama masa kolonial Belanda (VOC) 
sekitar abad XVI. Pada abad XX, Kristen Protestan berkembang dengan sangat pesat, yang 
ditandai dengan kedatangan para misionaris dari Eropa ke beberapa wilayah di Indonesia, 
seperti di wilayah barat Papua, Sumatra Utara, Sulawesi Utara, dan Jawa.  
c. A g a m a Kristen Katolik  
Ada pendapat yang menyatakan bahwa agama Kristen Katolik telah masuk ke 
Indonesia tepatnya di Sumatra Utara sekitar abad VIII. Namun, pendapat tersebut belum 
didukung bukti-bukti yang kuat. Bukti yang paling kuat kedatangan agama Kristen Katolik 
bersamaan dengan penjelajahan bangsa-bangsa Barat ke Indonesia. Kristen Katolik tiba di 
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Indonesia saat kedatangan bangsa Portugis, yang diperkuat dengan kedatangan bangsa 
Spanyol.  
Salah satu tujuan Portugis ke Indonesia adalah menyebarkan agama Katolik Roma 
di Indonesia, yang dimulai di Kepulauan Maluku pada tahun 1534. Antara tahun 1546 dan 
1547, pelopor misionaris Kristen, Fransiskus Xaverius, mengunjungi pulau itu dan 
membaptis ribuan penduduk setempat. Selanjutnya, para misionaris giat menyebarkan 
agama Katolik ke berbagai wilayah Indonesia.  
Hari raya umat Kristen Katolik adalah hari Natal, yang diperingati setiap tanggal 25 
Desember. Selain itu, umat Katolik memiliki beberapa hari penting yang juga selalu 
diperingati, misalnya hari raya Paskah dan hari raya Kenaikan Isa Almasih.  
d. Agama Hindu  
Agama Hindu diperkirakan telah masuk ke Indonesia sejak awal abad Masehi. 
Beberapa upacara keagamaaan pada hari-hari penting agama Hindu misalnya hari raya 
Galungan, hari raya Nyepi, dan hari Saraswati. Agama Hindu kaya akan berbagai upacara 
atau tradisi keagamaan. Tradisi-tradisi warisan agama dan kebudayaan agama Hindu juga 
memengaruhi kebudayaan Indonesia yang masih berkembang hingga kini.  
e. Agama Buddha  
Perkembangan agama Buddha diperkirakan terjadi bersamaan dengan 
perkembangan agama Hindu. Kerajaan Sriwijaya di Sumatra merupakan salah satu pusat 
studi agama Buddha di Asia Tenggara. Banyak sarjana dari Tiongkok dan bangsa-bangsa 
Asia Timur mempelajari agama Buddha di Sriwijaya.  
Beberapa upacara keagamaan yang dapat kalian kenal misalnya Hari Raya Waisak 
dan Ulambana. Waisak dirayakan pada bulan Mei pada waktu terang bulan (purnama sidhi) 
untuk memperingati 3 (tiga) peristiwa penting, yaitu lahirnya Pangeran Siddharta, Pangeran 
Siddharta mencapai Penerangan Agung dan menjadi Buddha, dan wafatnya Buddha 
Gautama.  
f. Agama Konghucu  
Kehadiran Agama Konghucu di Indonesia telah berlangsung berabad-abad lamanya. 
Kalian dapat menemukan klenteng yang biasa digunakan sebagai tempat ibadah umat 
Konghucu di berbagai wilayah di Indonesia. Contoh: Kelenteng Ban Hing Kiong di 
Manado yang didirikan pada tahun 1819, Kelenteng Boen Tjhiang Soe di Surabaya. Umat 
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Konghucu banyak memiliki hari penting, tetapi hari raya yang terkenal dan telah menjadi 
hari libur nasional di Indonesia adalah hari raya Imlek.  
Jauh sebelum agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu 
berkembang, di Indonesia telah berkembang berbagai aliran kepercayaan. Sampai saat ini, 
kalian dapat menemukan berbagai aliran kepercayaan yang dianut sebagian masyarakat 
Indonesia. Berbagai aliran kepercayaan sebagian telah berkembang sejak masa praaksara.  
2. Perbedaan Budaya  
Koentjaraningrat (1996) menjelaskan bahwa kata kebudayaan berasal dari 
Sansekerta buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau 
“ kekal”. Culture adalah kata asing yang berasal dari kata bahasa Latin colere (yang berarti 
“mengolah”, “mengerjakan”, dan terutama berhubungan dengan pengolahan tanah atau 
bertani), memiliki makna yang sama dengan kebudayaan, yang kemudian berkembang 
maknanya menjadi “segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan 
mengubah alam”.  
Menurut sosiolog J.J. Hoenigman, terdapat tiga wujud budaya, yaitu gagasan, 
tindakan, dan karya.  
a. Gagasan (Wujud Ideal)  
Wujud ideal kebudayaan merupakan kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide, gagasan, 
nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak atau tidak nyata, tidak dapat 
diraba atau disentuh. Di manakah letak ide atau gagasan? Ide dan gagasan tentu berada 
dalam pemikiran manusia. Wujud kebudayaan berupa pemikiran manusia dapat dilihat 
dalam karya-karya tulis. Tulisan berupa pemikiran berada dalam karangan dan buku-buku 
hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut pada waktu tertentu.  
b. Aktivitas (Tindakan)  
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam 
masyarakat, yang disebut juga dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-
aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan 
manusia lainnya menurut pola-pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya 
konkret, terjadi dalam kehidupan seharihari, serta dapat diamati dan didokumentasikan.  
c. Artefak (Karya)  
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Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan 
karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat 
diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling nyata di dibandingankan dua wujud 
kebudayaan yang lain.  
Budaya merupakan salah satu kekhasan manusia yang membedakan manusia 
dengan makhluk lainnya. Manusia selalu menghasilkan budaya karena manusia dikaruniai 
akal untuk berpikir dalam rangka memperbaiki taraf hidupnya. Hal inilah yang 
membedakan hewan dan manusia. Adapun hewan menggunakan naluri. Hewan cenderung 
bersifat statis (menetap), sedangkan manusia selalu berubah (dinamis). Sebagai contoh, 
kalian dapat membedakan rumah burung dan rumah manusia. Di manapun, burung pipit 
akan membuat sarang yang bentuknya sama. Bandingkan dengan rumah manusia di 
berbagai daerah di Indonesia.  
Penjelasan Koentjaraningrat tentang 7 (tujuh) unsur kebudayaan dapat membantu 
kita lebih memahami secara nyata tentang kebudayaan. Tujuh unsur kebudayaan yang 
dianggap sebagai budaya universal tersebut, yaitu:  
a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah tangga, 
senjata, alat-alat produksi, transpor, dan sebagainya).  
b. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, sistem produksi, sistem 
distribusi, dan sebagainya).  
c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem 
perkawinan).  
d. Bahasa (lisan dan tertulis).  
e. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya).  
f. Sistem pengetahuan.  
g. Religi (sistem kepercayaan).  
Banyak hal yang memengaruhi perbedaan budaya masyarakat Indonesia.  
a. Perbedaan Lokasi  
Kalian bandingkan bentuk rumah asli masyarakat Jawa dan Kalimantan. Perbedaan 
kondisi alam di Jawa dan Kalimantan menyebabkan perbedaan hasil kebudayaan berupa 
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rumah. Kalian juga dapat mengamati berbagai kerajinan yang dibuat masyarakat 
pegunungan dengan kerajinan yang dibuat masyarakat pesisir.  
b. Perbedaan Agama/Keyakinan 
 Agama Hindu dan Buddha banyak meninggalkan hasil kebudayan berupa patung 
dan relief pada dinding-dinding candi. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari sistem 
kepercayaan Hindu-Buddha yang menjadikan candi sebagai salah satu tempat suci. Relief 
pada dinding-dinding candi Hindu-Buddha biasanya juga mengandung berbagai ajaran 
untuk umatnya. Kalian dapat menemukan berbagai candi, patung, dan relief peninggalan 
kerajaan masa Hindu-Buddha di pusat-pusat kerajaan tersebut. Pusat-pusat kebudayaan 
pada masa kerajaan Hindu-Buddha di Sumatra dapat kalian temukan di Riau, Jambi, 
Sumatra Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan, dan Lampung. Adapun di Pulau Jawa 
kalian dapat menemukannya di Bogor, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Malang, dan 
Mojokerto (dekat Surabaya). 
Pada masa perkembangan kerajaan Islam, hasil seni bangunan dan ukir reliefpatung 
bergeser menjadi seni ukir kaligrafi dan bangunan masjid. Selain kedua hal tersebut, 
perbedaan budaya juga disebabkan faktor-faktor lain, seperti adat-istiadat, kebiasaan, dan 
tradisi.  
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
c) Pengertian Budaya Menurut Para Ahli 
 Menurut Koentjaraningrat, budaya merupakan sebuah sistem gagasan dan rasa, 
sebuah tindakan serta karya yang dihasilkan oleh manusia di dalam kehidupan 
bermasyarakat, yang dijadikan kepunyaannya dengan belajar. 
 Menurut E.B. Taylor, budaya ialah suatu keseluruhan yang kompleks meliputi 
kepercayaan, kesusilaan, seni, adat istiadat, hukum, kesanggupan, dan kebiasaan 
lainnya yang dipelajari oleh manusia sebagai bagian dari masyarakat.  
 Menurut Linton, budaya merupakan keseluruhan dari sikap dan pola perilaku serta 
pengetahuan yang merupakan suatu kebiasaan yang diwariskan dan dimiliki oleh 
suatu anggota masyarakat. 
d) Sifat Hakikat Kebudayaan 
Sifat hakikat kebudayaan adalah cirri setiap kebudayaan, tetapi bila seseorang hendak 
memahami sifat hakikatnya yang esensial, terlebih dahulu harus memecahkan 
pertentangan-pertentangan yang ada di dalamnya, yaitu sebagai berikut. 
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1. Di dalam pengalaman manusia, kebudayaan bersifat universal. Akan tetapi, 
perwujudan kebudayaan mempunyai ciri-ciri khusus yang sesuai dengan situasi 
maupun lokasinya.  
2. Kebudayaan bersifat stabil di samping juga bersifat dinamis dan setiap kebudayaan 
mengalami perubahan-perubahan yang kontinu. Hanya kebudayaan yang mati saja 
yang bersifat statis.  
3. Kebudayaan mengisi serta menentukan jalannya kehidupan manusia, walaupun hal 
itu jarang disadari oleh manusisa sendiri. Jarang bagi seorang asal Indonesia untuk 
mengetahui kebudayaan Indonesia sampai pada unsure-unsur yang terkecil-
kecilnya, padahal kebudayaan tersebut menentukan arah serta perjalanan hidupnya.  
3. Materi Pembelajaran Remedial 
1. Perbedaan Agama 
Masyarakat Indonesia menganut berbagai agama. Terdapat enam agama yang jumlah 
anggotanya cukup besar, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Khonghucu.  
a. Agama Islam 
Agama islam masuk ke Indonesia diperkirakan sejak nabad ke-7 dan 
berkembang pesat seiiring kemunduran kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha 
sekitar abad ke-13. Terdapat tiga teori mengenai proses masuknya agama Islam ke 
Indonesia yaitu teori Gujarat, teori Mekkah, dan teori Persia. Pemeluk agama islam 
pada tahun 2010 tercatat sebanyak 207,2 juta jiwa atau 87,18% dari seluruh 
penduduk Indonesia. Indonesia juga tercatat sebagai negara dengan pemeluk Islam 
terbanyak di dunia, dengan persentase 12,7% dari seluruh penduduk Islam dunia, 
diikuti Pakistan (11%) dan India (9,6%). 
b. Agama Kristen Protestan 
Agama Kristen Protestan berkembang di Indonesia, disebarkan oleh Belanda 
(abad ke-17). Daerah penyebarannya tidak terbatas di kota-kota dagang, tetapi 
hingga ke daerah pedalaman, seiring praktik kolonialisme Belanda di Indonesia. 
Sensus penduduk 2010, pemeluk agama Kristen Protestan sejumlah 16,5 juta jiwa 
atau 6,96% dari jumlah penduduk Indonesia. 
c. Agama Kristen Katholik 
Kristen Katholik menyebar pada masa colonial dari Malaka hingga ke 
Maluku, disebarkan terutama oleh orang Portugis (abad ke-16). Agama ini 
kemudian menyebar ke daerah sekitarnya, yaitu Ambon, Ternate, Morotai, Sulawesi 
Utara, Nusa Tenggara, Flores, Alor, Solor dan Timor. Sensus penduduk tahun 2010 
tercatat sebanyak 6,9 juta jiwa atau 2,91% dari seluruh penduduk Indonesia. 
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d. Agama Hindu 
Berkembangnya agama Hindu dan Buddha di Indonesia diperkirakan masuk 
ke Indonesia sejak sebelum abad ke-5 M. hal ini diperkuat dengan adanaya 
sejumlah prasasti di Kutai (Kaimantan Timur) yang dibuat sekitar pertengahan abad 
ke-5. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, pemeluk agama Hindu sebanyak 4 
juta jiwa atau 1,69% dari jumlah penduduk Indonesia. 
e. Agama Buddha 
Agama Buddha juga diperkirakan telah masuk ke Indonesia sejak sebelum 
abad ke-5. salah satu berita tertua tentang kehadiran agama Buddha di Indonesia 
berasal dari berita Tiongkok yang ditulis Fa-Hsien pada tahun 414 M. Berdasarkan 
sensus penduduk 2010, pemeluk agama Buddha sebanyak 1,7 juta jiwa atau 0,72% 
dari jumlah penduduk Indonesia.  
f. Agama Konghucu 
Agama Konghucu diperkirakan telah masuk ke Indonesia sejak ratusan 
tahun lalu. Terdapat klenteng-klenteng sebagai rumah ibadat para penganut 
Konghucu di sejumlah tempat di Indonesia. Berdasarkan sensus penduduk 2010, 
pemeluk agama Konghucu sebanyak 117,1 ribu juta jiwa atau 0,05% dari jumlah 
penduduk Indonesia. 
2. Perbedaan Budaya 
Koentjaraningrat (1996) menjelaskan bahwa kata kebudayaan berasal dari 
Sansekerta buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” 
atau “ kekal”. Culture adalah kata asing yang berasal dari kata bahasa Latin colere 
(yang berarti “mengolah”, “mengerjakan”, dan terutama berhubungan dengan 
pengolahan tanah atau bertani), memiliki makna yang sama dengan kebudayaan, yang 
kemudian berkembang maknanya menjadi “segala daya upaya serta tindakan manusia 
untuk mengolah tanah dan mengubah alam”.  
Menurut sosiolog J.J. Hoenigman, terdapat tiga wujud budaya, yaitu gagasan, tindakan, 
dan karya.  
a. Gagasan (Wujud Ideal)  
Wujud ideal kebudayaan merupakan kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide, 
gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak atau tidak nyata, 
tidak dapat diraba atau disentuh. Di manakah letak ide atau gagasan? Ide dan gagasan 
tentu berada dalam pemikiran manusia. Wujud kebudayaan berupa pemikiran manusia 
dapat dilihat dalam karya-karya tulis. Tulisan berupa pemikiran berada dalam karangan 
dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut pada waktu tertentu.  
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b. Aktivitas (Tindakan)  
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat, yang disebut juga dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari 
aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul 
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan. 
Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan seharihari, serta dapat diamati dan 
didokumentasikan.  
c. Artefak (Karya)  
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, 
dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang 
dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling nyata di dibandingankan 
dua wujud kebudayaan yang lain.  
Penjelasan Koentjaraningrat tentang 7 (tujuh) unsur kebudayaan dapat membantu 
kita lebih memahami secara nyata tentang kebudayaan. Tujuh unsur kebudayaan yang 
dianggap sebagai budaya universal tersebut, yaitu:  
a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah 
tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor, dan sebagainya).  
b. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, sistem produksi, 
sistem distribusi, dan sebagainya).  
c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem 
perkawinan).  
d. Bahasa (lisan dan tertulis).  
e. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya).  
f. Sistem pengetahuan.  
g. Religi (sistem kepercayaan).  
Banyak hal yang memengaruhi perbedaan budaya masyarakat Indonesia.  
a. Perbedaan Lokasi  
Kalian bandingkan bentuk rumah asli masyarakat Jawa dan Kalimantan. 
Perbedaan kondisi alam di Jawa dan Kalimantan menyebabkan perbedaan hasil 
kebudayaan berupa rumah. Kalian juga dapat mengamati berbagai kerajinan yang 
dibuat masyarakat pegunungan dengan kerajinan yang dibuat masyarakat pesisir.  
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b. Perbedaan Agama/Keyakinan 
 Agama Hindu dan Buddha banyak meninggalkan hasil kebudayan berupa 
patung dan relief pada dinding-dinding candi. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari sistem 
kepercayaan Hindu-Buddha yang menjadikan candi sebagai salah satu tempat suci. 
Pada masa perkembangan kerajaan Islam, hasil seni bangunan dan ukir reliefpatung 
bergeser menjadi seni ukir kaligrafi dan bangunan masjid. Selain kedua hal tersebut, 
perbedaan budaya juga disebabkan faktor-faktor lain, seperti adat-istiadat, kebiasaan, 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok  : Pluralitas Masyarakat Indonesia 
Tahun Ajaran  : 2017/2018 
Pertemuan Ke/JP : 3  (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.2. Menganalisis pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang yang berbeda 
terhadap kehidupan sosial budaya 
serta pengembangan kehidupan 
kebangsaan.  
3.2.3 Mengidentifikasi perbedaan 
suku bangsa 
3.2.4 Menjelaskan perbedaan 
pekerjaan 
 
2 4.2. Menyajikan hasil analisis tentang 4.2.3 Menganalisis peran dan fungsi 
59 
 
pengaruh interaksi sosial dalam ruang 
yang berbeda terhadap kehidupan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengidentifikasi perbedaan suku bangsa 
2. Menjelaskan perbedaan pekerjaan 
3. Menganalisis peran dan fungsi keragaman budaya 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
a) Perbedaan suku bangsa 
b) Perbedaan pekerjaan 
c) Peran dan fungsi keragaman budaya 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a) Jumlah suku bangsa di Indonesia 
b) Daftar keragaman budaya Indonesia 
3. Materi Pembelajaran remedial 
a) Perbedaan suku bangsa 
b) Perbedaan pekerjaan 
E. Media dan Bahan Pembelajaran 
Media pembelajaran :  
 Gambar berbasis powerpoint 
 Video 
Bahan pembelajaran :  
 Buku IPS SMP Kelas VIII 
 Laptop 
 LCD Proyektor 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTS 




2. Buku Referensi 
Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyowati. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta 









G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran  : Saintifik 
Metode pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kesiapan dan 
kerapihan serta kebersihan kelas. 
3. Guru memberi motivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. 




1. Siswa diminta untuk mengamati video tentang 
perbedaan suku bangsa 
2. Siswa diminta untuk mencermati proses dari video 
tersebut 
Menanyakan 
1. Guru memicu siswa untuk bertanya perbedaan 
suku bangsa di Indonesia 






1. Siswa diberikan gambaran oleh guru tentang 
pebedaan pekerjaan, peran dan fungsi keragaman 
budaya melalui foto-foto.  
2. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
3. Setiap kelompok dibagikan materi tentang salah 
satu festival kebudayaan yang telah diadakan di 
suatu daerah. 
Mengasosiasikan 
Setiap siswa ditugaskan untuk membaca dan 
memahami materi yang telah dibagikan. 
Mengomunikasikan 
Setelah mereka membaca materi, setiap kelompok 
ditugaskan untuk membuat ide menyelenggarakan 
kegiatan festival budaya di lingkungan sekitar. Tulis 
dan gambar dalam selembar kertas.   
Penutup Penutup  
Siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran 
hari ini, serta siswa dapat memaknai arti dari 
perbedaan suku bangsa, pekerjaan, peran dan fungsi 
keragaman budaya di Indonesia. 
Refleksi 
Siswa mengambil makna dari materi yang telah 
dipelajari. jadi siswa mempunyai kesan terhadap 
materi yang telah dipelajarinya hari itu. 
Tindak Lanjut 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
ulang materi yang telah dipelajari pada hari ini.  







I. Penilaian Hasil Belajar 






Teknik Penilaian  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1. 3.2. Menganalisis 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 




   
Observasi 
 
2.  4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 











2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Sikap  
Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan observasi. Penilaian 
dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran. Format penilaian 
sikap dapat menggunakan Jurnal Perkembangan sikap. 
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Jurnal Perkembangan Sikap 
Kelas  : VIII ( Delapan ) 










b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Jenis Instrumen   :  Tes Tertulis  









1 3.2. Menganalisis 
pengaruh 
interaksi sosial 























No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak 
Lanjut 
1. 26/5/2017 Alvin Al Roza Mengejek Teman Tidak Disiplin Di bimbing  
4      
5      
6      




4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 





























Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis  : Tertulis 
2. Bentuk instrument  : Essay 
3. Butir soal 
Tuliskan dan gambarkan ide menyelenggarakan kegiatan festival budaya di 
lingkungan tempat tinggalmu! Tuliskan bentuk festival yang kalian rencanakan, 
siapa saja yang terlibat, serta apa tujuan penyelenggaraan festival tersebut! 
 
4. Pedoman Penskoran 
Kunci Jawaban Skor 
Nama festival budaya 2 
Bentuk festival budaya 2 
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Keterlibatan festival budaya 2 
Tujuan festival budaya 2 
Gambar festival budaya 2 
Jumlah 10 
Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu perangkat tes uraian dihitung 
dengan rumus:  
100  
 (10) Skor total
didik pesertadiperoleh  yangSkor 
 didik  peserta Nilai   
 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta 
didik dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan 
atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan 
masukan/saran, serta mengapresiasi pada saat menyampaikan hasil telaah. Lembar 
penilaian penyajian dan laporan hasil telaah dapat menggunakan format di bawah 
ini, dengan ketentuan aspek penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan 














4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Alvin Al 
Roza 
 √    √    √    √   
2                  
3                  
4                  
Dst                  
Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist  
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Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang  
 
Nilai  =  200 + Skor Perolehan × 50 
       10 
Nilai  =  200 + 12 × 50 
 10 
     =  80  
 
Pedoman Penskoran (Rubrik) 
No Aspek Penskoran 
1 Kemampuan 
Bertanya 
Skor 4  apabila selalu bertanya.  
Skor 3  apabila sering bertanya.  
Skor 2  apabila kadang-kadang bertanya.  




Skor 4  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.  
Skor 3  apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak 
jelas.  
Skor 2  apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan 
tidak jelas.  
Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak 




Skor 4  apabila selalu memberi masukan.  
Skor 3  apabila sering memberi masukan.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi masukan.  
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Skor 1  apabila tidak pernah memberi masukan. 
4 Mengapresiasi Skor 4  apabila selalu memberikan pujian.  
Skor 3  apabila sering memberikan pujian.  
Skor 2  apabila kadang-kadang memberi pujian.  
Skor 1  apabila tidak pernah memberi pujian. 
       
d. Pembelajaran Remidial 
Pembelajaran remedial dilakukan dengan pemanfaatan tutor sebaya 
e. Pembelajaran Pengayaan 
Pembelajaran pengayaan dilakukan dengan bentuk tugas mendiskripsikan 
keragaman di Indonesia. 
 
Yogyakarta, 20 Oktober 2017 
          Mengetahui, 









1. Materi Pembelajaran Reguler 
a) Perbedaan Suku Bangsa  
Bangsa Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa. Suku 
Jawa adalah kelompok suku terbesar di Indonesia dengan jumlah mencapai 41% dari total 
populasi. Sebagian besar suku Jawa tinggal di Pulau Jawa, terutama Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Banyak dari anggota suku ini telah bertransmigrasi dan tersebar ke berbagai pulau 
di Nusantara bahkan bermigrasi ke luar negeri. Suku Sunda, suku Melayu, dan suku 
Madura secara berurutan adalah kelompok terbesar berikutnya di negara ini. Pada masa 
sekarang, kalian dapat menemukan berbagai suku bangsa di lingkungan provinsimu. 
Walaupun kita memiliki beragam suku bangsa yang berasal dari berbagai wilayah 
Indonesia, namun kita bebas tinggal di berbagai tempat di Indonesia. Sebagai contoh, 
Jakarta sebagai ibu kota Republik Indonesia dapat juga disebut sebagai miniatur Indonesia. 
Di Jakarta, kalian dapat menemukan berbagai macam suku bangsa Indonesia.  
b) Perbedaan Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Pada saat ini, kalian dapat menemukan berbagai 
jenis pekerjaan baik sektor formal maupun nonformal. Pekerjaan sektor formal adalah 
berbagai pekerjaan yang dijalankan oleh pelaku usaha resmi baik pemerintah maupun 
swasta. Para karyawan perusahaan, pegawai kantor bank, pegawai pemerintah, dan guru 
merupakan contoh pekerjaan pada sektor formal. Pada jenis pekerjaan formal ini, individu 
terikat secara langsung oleh sistem yang berlaku. Dengan demikian, mereka bekerja penuh 
dengan aturan yang mengikat.  
Kondisi tersebut berbeda dengan pekerjaan pemilik bengkel, petani, penjual di 
pasar, dan pelaku usaha mandiri lainnya. Mereka bekerja secara mandiri, tak tergantung 
pada pihak lain. Sebagai contoh, pekerjaan sebagai pedagang bakso keliling sangat 
tergantung pada pedagang tersebut. Apabila ingin libur, ia dapat libur sewaktu-waktu. Hal 
ini berbeda dengan orang yang bekerja sebagai karyawan perusahaan atau lembaga 
pemerintah.  
Semua pekerjaan itu mulia selama pekerjaan tersebut bermanfaat bagi diri dan 
orang lain. Guru, polisi, dokter, petani, dan tukang pijat sama-sama pekerjaan mulia. Tidak 
ada yang lebih rendah atau lebih tinggi derajatnya. Semua profesi saling membutuhkan. 
Tanpa guru, tidak akan ada polisi dan dokter. Tanpa petani, tukang pijat dan polisi dapat 
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mengalami kelaparan, demikian seterusnya. Rantai kehidupan manusia tersusun sedemikian 
rupa sehingga saling membutuhkan.  
Setelah kalian mempelajari berbagai perbedaan masyarakat di Indonesia, tentu kalian dapat 
menyimpulkan bahwa perbedaan tidak dapat dihindari. Sebagai sebuah negara besar, 
bangsa Indonesia jauh lebih beragam atau heterogen dibandingkan negara-negara lain. 
Perbedaan tersebut tentu harus dikelola dengan baik agar bermanfaat bagi bangsa dan 
negara.  
Keberagaman budaya telah memberikan manfaat besar bagi bangsa kita. Contohnya 
dalam bidang bahasa. Kebudayaan daerah yang berwujud dalam bahasa daerah dapat 
memperkaya perbendaharaan kata bahasa Indonesia. Kosa kata dalam bahasa Indonesia 
berbeda dengan kosa kata bahasa Malaysia. Malaysia tidak memiliki kata sebanyak bangsa 
Indonesia. Bahasa dominan di Malaysia adalah Melayu yang kemudian diperkaya dengan 
menyerap bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa Tionghoa. Dalam 
bahasa Indonesia, kalian dapat menemukan berbagai istilah yang diserap dari berbagai 
bahasa daerah.  
Potensi keberagaman budaya dapat dijadikan objek dan tujuan pariwisata di 
Indonesia, yang bisa mendatangkan devisa. Pemikiran yang timbul dari manusia di tiap-tiap 
daerah dapat pula dijadikan acuan bagi pembangunan nasional.  
c) Peran dan Fungsi Keragaman Budaya  
Indonesia memiliki lebih dari 100 tarian daerah yang tersebar di seluruh Nusantara. 
Kekayaan tersebut menggambarkan keberagaman budaya Indonesia. Tarian daerah sebagai 
salah satu kekayaan seni budaya bangsa Indonesia menjadi salah satu daya tarik bangsa-
bangsa asing. Kekayaan kesenian berupa tarian daerah menjadi salah satu daya pikat 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Apakah kalian pernah menyaksikan tarian 
Kecak di Denpasar, Bali? Setiap hari, ratusan wisatawan asing menyaksikan tarian Kecak 
di panggung kesenian. Contoh di atas merupakan salah satu contoh peran dan fungsi tarian 
daerah dalam pembangunan nasional.  
Tarian daerah bukan hanya sekadar untuk dilihat, tetapi juga mengandung makna 
yang sangat penting bagi bangsa Indonesia. Tarian daerah di Indonesia merupakan ekspresi 
jiwa masyarakat Indonesia. Tarian tersebut menggambarkan nilai-nilai penting yang dapat 
menjadi inspirasi dan teladan bagi masyarakat masa sekarang. Seni tari Indonesia 




Peran dan fungsi keragaman budaya dalam pembangunan nasional sebagai berikut:  
a. Sebagai Daya Tarik Bangsa Asing  
Indonesia adalah salah satu tujuan wisata dari berbagai negara. Salah satu daya tarik 
wisatawan mancanegara adalah kekayaan budaya bangsa Indonesia. Kebudayaan yang 
masih berkembang di Yogyakarta merupakan salah satu daya tarik wisatawan berkunjung 
ke Yogyakarta. Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta membantu kegiatan 
perekonomian masyarakat Yogyakarta. Berbagai barang dan jasa diperjualkan di kota 
pelajar tersebut. Ratusan hotel, rumah makan, biro perjalanan, produksi cindera mata, seni 
kerajinan, dan sebagainya tumbuh subur di Yogyakarta.  
b. Mengembangkan Kebudayaan Nasional  
Kebudayaan nasional adalah puncak dari kebudayaan-kebudayaan daerah. 
Kebudayaan daerah akan memperkaya kebudayaan nasional. Apa yang dimaksud 
kebudayaan nasional? Kebudayaan nasional merupakan suatu kebudayaan yang didukung 
oleh sebagian besar warga suatu negara dan memiliki syarat mutlak bersifat khas dan 
dibanggakan, serta memberikan identitas terhadap warga. Budaya nasional adalah budaya 
yang dihasilkan oleh masyarakat bangsa tersebut sejak zaman dahulu hingga kini sebagai 
suatu karya yang dibanggakan yang memiliki kekhasan bangsa tersebut dan memberi 
identitas warga, serta menciptakan suatu jati diri bangsa yang kuat.  
c. Tertanamnya Sikap Toleransi  
Kekayaan budaya bangsa Indonesia merupakan tantangan untuk bersikap toleran. 
Keragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia semakin menambah kesadaran 
masyarakat bahwa pada hakikatnya manusia memiliki perbedaan. Karena itu, perbedaan 
kebudayaan adalah hal biasa, tidak perlu dipertentangkan. Setiap budaya ingin 
dikembangkan. Perlu sikap saling mendukung serta kebersamaan dalam upaya 
mengembangkan kebudayaan. Kebudayaan Indonesia bukan milik satu suku bangsa, tetapi 
milik seluruh rakyat Indonesia.  
d. Saling Melengkapi Hasil Budaya  
Kebudayaan sebagai hasil pemikiran dan kreasi manusia tidak pernah sempurna. 
Keanekaragaman budaya di Indonesia justru memberikan kesempatan untuk saling mengisi. 
Sebagai contoh, masyarakat Indonesia di berbagai daerah memiliki berbagai corak seni 
bangunan, lukis, kain tenun, dan sebagainya. Kekayaan corak seni tersebut apabila 
berinteraksi akan menghasilkan inovasi budaya baru yang sangat berharga. Saat ini, 
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misalnya, dikembangkan di seluruh masyarakat Indonesia. Pada masa lalu, seni membatik 
lebih banyak dikembangkan masyarakat suku Jawa, khususnya Jawa Tengah dengan corak 
atau motif batik Jawa. Pada saat ini, masyarakat di berbagai daerah memiliki motif batik 
yang khas yang mencerminkan karakteristik budaya setempat.  
e. Mendorong Inovasi Kebudayaan  
Inovasi kebudayaan merupakan pembaharuan kebudayaan untuk menjadi lebih baik. 
Sebagai contoh, kebudayaan berupa teknologi pertanian yang telah diwariskan nenek 
moyang. Setiap masyarakat memiliki cara bercocok tanam yang kadang berbeda. Perbedaan 
ini tentu didasari berbagai alasan. Setiap kelompok masyarakat melakukan interaksi yang 
berpengaruh pada cara berpikir dan hasil kebudayaan. Itulah hasil komunikasi cara bertani 
yang menghasilkan cara baru dan khas dalam pertanian. Interaksi itu bersifat khas dan unik. 
Oleh karena itu, pola bercocok tanam yang dihasilkan juga khas dan unik.  
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a) Jumlah Suku Bangsa di Indonesia 
 





3. Materi Pembelajaran Remedial  
a) Perbedaan Suku Bangsa 
Berdasarkan sensus tahun 2010 tercatat 1.128 suku bangsa di Indonesia. Suku 
bangsa selain memiliki beragam jenis, jumlah atau ukuran populasi dari setiap jenis 
suku bangsa juga bervariasi. Berdasarkan sensus penduduk 2010, suku Jawa yang 
tersebar pada hampir di setiap wilayah Indonesia, populasinya mencapai sebesar 95,2 
juta jiwa dari populasi penduduk Indonesia. Di sisi lain, terdapat suku seperti Bantik, 
Wamesa dan Halmahera yang jumlah populasi tiap suku kurang dari 10 ribu jiwa.  
Keberagaman suku bangsa di Indonesia telah ada sejak ratusan bahkan ribuan tahun 
lalu. Keberagaman inni membuktikan suku-suku bangsa di Indonesia dapat hidup 
berdampingan.  
b) Perbedaan Pekerjaan 
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Tenaga kerja ada yang bekerja di sektor usaha formal dan ada yang bekerja di sektor 
usaha informal atau nonformal.  
1. Pekerjaan sektor formal adalah berbagai pekerjaan yang dijalankan oleh pelaku 
usaha resmi baik pemerintah maupun swasta. Para karyawan perusahaan, pegawai 
kantor bank, pegawai pemerintah, dan guru merupakan contoh pekerjaan pada 
sektor formal 
2. Pekerjaan sektor nonformal adalah Mereka bekerja secara mandiri, tak tergantung 






               TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
         
                 Kelas : VIII  A 
           Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
    
                
No NAMA 
PERTEMUAN / TATAP MUKA TANGGAL 
                              
                              
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ADAM KHOIRUL HUDHA . . . . . . . .               
2 AISNA EKA PUTRI . . . . . . . .               
3 AJENG NINDITYA . . . . . . . .               
4 ANISAH NUR AMALIA . . . . . . . .               
5 ANNISA SEKAR LANGIT . . . . . . . s               
6 
ARIYANA META 
FITRIYANI . . . . . . . .               
7 AZZAHRA KHOIRUNISSA . . . . . . . .               
8 BETY DWI ASTUTI . . . . i . . .               
9 
BONDAN SURYA 
PRABAWA . . . . i . . .               
10 CINDY KHAERANI . . . . . . . .               
11 
DESKA ZAHRA 
WULANDARI . . . . . . . .               
12 
DESSY CHINTYA NUR 
FEIKA . . . . . . . .               
13 
FADHILA LUFTI ANAS 
HAKIM . . . . . . . .               
14 
FAISHAL ANGGIT 
SAPUTRA . . . . . . . .               
15 HANA KARITA DEWI . . . . . . . .               
16 
HELGA DEWI SEPTA 
HANDAYANI . . . . . . . .               
17 HERTA PILIAN JATI . . . . i . . .               
18 
HIDAYATUL 
KHARROHMAH . . . . . . . .               
19 
KANAYA HASNA AL 
FADHILAH . . . . . . . .               
20 MARSELIA DWITANTI . . . . . . . .               
21 
NAJAA FRISCHA 
LARASATI . . . . . . . .               
22 OKI PUTRIANA ASTUTI . . . . . . . .               
23 PINKY ARZETY SEPSILIA . . . . i . . .               
24 PUTRI RATU RIMA . . . . i . . .               
25 RIZAL EDI PANGESTU . . . . . . . .               
26 
RIZKY ARDHI SYAH 
PUTRA . . . . i . . .               
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27 RIZMA MAYLANA PUTRI . . . . . . . .               
28 SHINTA RAHMAWATI . . . . . . . .               
29 SITI ASIH FATIMAH . . . . i . . .               
30 
SITI NOERHALIMAH 
ASSA''DIYAH . . . . . . . .               
31 SITI NUR 'AISYAH . . . . . . . .               
32 VINA HESTI AFRIYANTI . . . . . . . .               
        
Mengetahui     
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PRESENSI SISWA  
               TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
         
                 Kelas : VIII  B 
           Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
    
  
 
             
No NAMA 
PERTEMUAN / TATAP MUKA TANGGAL 
                              
                              
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 AHMAD IFKAAR AL-HAKAM . . . . . . . . . .           
2 AIDZINA FITRI NURAINI . . . . . . . . . .           
3 AL HAFIZH MUSYAFFA ILHAM . . . . . . . . . .           
4 ALFIAN FAIZ MUFIDIN . . . . . . . . . .           
5 ANARIS DIYANA . . . . . . . . . .           
6 ANISSA FITRI . . . . . . . . . .           
7 BAYU CANDRA ANDHIKA . . . . . . S . . .           
8 
DEAN PAMUNGKAS 
APRILYANTO . . . . . . . . . .           
9 DEMILIA ANGGRITA . . . . . . . . . .           
10 ELY NOVALINDA . . . . . . . . . .           
11 FAHMI PRAWISTI . . . . . . . . . .           
12 FAISAL ADI PANGESTU . . . . . . . . . .           
13 FANIYATI AYU LESTARI . . . . . . . . . .           
14 FITRIANA DEWI . . . . . . . . . .           
15 GALANG RAKHA AHNANTA . . . . . . S . . .           
16 ICHBAL SETYA PUTRA . . . . . . . . . .           
17 JOSSICA DAVINNA FELICIA . . . . . . . . . .           
18 JULIA SYAVITRI . . . . . . . . . .           
19 LILIEN WULAN FITRIANDARI . . . . . . . . . .           
20 LINDUAJI ERWANSYAH . . . . . . . . . .           
21 MIRNA FEBI UMAMI . . . . . . . . . .           
22 
MUHAMMAD DIVENDRA 
AULIYA' IBRAHIM . . . . . . . . . .           
23 MUHAMMAD FAJAR SHODIQ . . . . . . S . . .           
24 NADIA MUFLIKHATAS SOFA . . . . . . . . . .           
25 NUR MALIKHAH . . . . . . . . . .           
26 RAHMAD WIJAYANTO . . . . . . . . . .           
27 RASYID WIDAYANTA . . . . . . . . . .           
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28 RIZAL YUSDI SAPUTRA . . . . . . . . . .           
29 SHEILAMAH EKA RISTI . . . . . . . . . .           




        
 
      
              






PRESENSI SISWA  
               TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
         
                 Kelas : VIII  C 
           Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
    
  
      
        
No NAMA 
PERTEMUAN / TATAP MUKA TANGGAL 
                              
                              
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 AFIFAH NUR AZIZAH . . . . . . .                 
2 AHMAD MURTADHA . . . . . . .                 
3 AISAH RAMADHANI . . . . . . .                 
4 ALLE HIDAYAT . . . . . . .                 
5 
AMADHIEASHEVA GIANI AZ 
ZAHRA . . . . . . .                 
6 ANDHINI PRAMESHWARI . . . . . . .                 
7 ANNAS SOVIANTO . . . . . . .                 
8 DESI ARTA  VITRYANI . . . . . . .                 
9 DESNA RAFLI ANGGAYANA . . . . . . .                 
10 DIAN PRAMADITA . . . . . . .                 
11 DWI SETA JOHANTORO . . . . . . .                 
12 FAJAR WIDHIYANTO . . . . . . .                 
13 FAMITA AZA RAHMADINI . . . . . . .                 
14 FANYA CANDRA ANJELICA . . . . . . .                 
15 FINAYATI AYU LESTARI . . . . . . .                 
16 FRANS DITO RAMADHAN PUTRA . . . . . . .                 
17 KHALYA MUTIA JASMINE . . . . . . .                 
18 LISTYO NUGROHO . . . . . . .                 
19 LITA SAFITRI . . . . S . .                 
20 MARDIANI KARIS MUSTHIFAH . . . . . . .                 
21 
MUHAMMAD ADELIO 
KHISNAMURTI . . . . . . .                 
22 
MUHAMMAD JANUAR 
PAMUNGKAS HARDIYANTO . . . . . . .                 
23 NAJAKHA AL HAWARIY . . . . . . .                 
24 PRASETIANTOKO ABIMANYU . . . . . . .                 
25 RELLA WIDYA KENARI . . . . . . .                 
26 RISTA ROSDIANA . . . . . . .                 
27 SHEILA PUTRI AYU NINGSIH . . . . . . .                 
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28 SITI NUR APRILIANI . . . . . . .                 
29 VIO LILIK SAPUTRA . . . . . . .                 
30 YOFA ADIAS SALAM . . . . . . .                 
31 YUSUF DWI NURACHMAN . . . . . . .                 
 
Mengetahui 
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PRESENSI SISWA  
               TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
         
                 Kelas : VIII  D 
           Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
    
                
No NAMA 
PERTEMUAN / TATAP MUKA TANGGAL 
                              
                              
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 AGUNG BUDI NUGROHO . . . . . . . . . . .         
2 ALI MASYHUDI YAHYA . . . . . . . S . . .         
3 ANARI DIAN SAFITRI . . . . . . . . . . .         
4 ANAS PRASETYO . . . . . . . . . . .         
5 ANNISA NURROHMAH . . . . . . . . . . .         
6 
ARISTA LUSIANA NOVITA 
SARI . . . . . . . . . . .         
7 AULIA HARIS ALALIKUM . . . . . . . . . . .         
8 AYU OKTASARI . . . . . . . . . . .         
9 DEVANDA RITASARI . . . . . . . . . . .         
10 DHIYAA SEKAR HANUM . . . . . . . . . . .         
11 ENI KURNIAWATI . . . . . . . . . . .         
12 FARAH ZAHRA FATHINA . . . . . . . . . . .         
13 FATHIA EVA RAHMATIKA . . . . . . . . . . .         
14 HAFIZH NOOR KHOOLISH . . . . . . . . . . .         
15 
HERMEYTA INTAN 
NIRMALASARI . . . . . . . . . . .         
16 ILHAM SETIYA RAHARJA . . . . . . . . . . .         
17 ILZAM ARIFIN . . . . . . . . . . .         
18 IQBAL NUR RIFA'I . . . . . . . . . . .         
19 
LEDYA SALSABILA 
FAUZIAH . . . . . . . . . . .         
20 MELA LUTHFITA DEWI . . . . . . . . . . .         
21 
MUHAMMAD DAMAR 
KURNIAWAN . . . . . . . . . . .         
22 MUHAMMAD ILHAM . . . . . . . . . . .         
23 
MUHAMMAD ROMZI NUR 
ARYANTO . . . . . . . . . . .         
24 
PRIYATAMA RAFI 
IMAMMUDIN . . . . . . . . . . .         
25 RAFLI GILANG MAULANA . . . . . . . . . . .         
26 RASYID YOGA PRASETYA . . . . . . . . . . .         
27 REHAN ADITYA PRATAMA . . . . . . . . . . .         
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28 RESTU DWI PAMUNGKAS . . . . . . . . . . .         
29 SAFITRI APRILIA PRANATA . . . . . . . . . . .         
30 TASYA NURHAIDA . . . . . . . . . . .         
31 WIDIYANTO . . . . . . . . . . .         




        
 
      
              





FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL 
 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Jetis      Alokasi Waktu : 40 Menit 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial     Jumlah Soal : 20 Soal 


































 Menjelaskan pengertian masing-masing 
bentuk mobilitas sosial 
 Mengidentifikasi contoh kasus mobilitas 
sosial 
 Mengklasifikasikan faktor-faktor pendorong 
dan penghambat mobilitas sosial 

























dalam ruang yang 
berbeda terhadap 
kehidupan sosial 
















 Menggolongkan dampak positif dan negatif 
mobilitas sosial  
 Menganalisis maksud dari dampak mobilitas 
sosial 
 Mengidentifikasi contoh kasus yang 
menunjukkan dampak mobilitas sosial 
 Memasangkan kata dalam perbedaan agama 
 Menentukan solusi permasalahan dalam 
perbedaan agama 
 Menyebutkan 7 unsur kebudayaan 
 Mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi 
perbedaan budaya 
 Mengidentifikasi arti atau makna upacara 
adat 
 Menganalisis kasus perbedaan suku bangsa 
 Menjelaskan pengertian perbedaan pekerjaan 
formal dan non formal 
 Mengklasifikasikan peran dan fungsi 
keragaman budaya 






















SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
LEMBAR SOAL 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
   Kelas      : VIII 
   Hari, Tanggal     : 
   Waktu      : 40 Menit 
 
1. Perpindahan seseorang atau kelompok dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial lain 
yang tidak sederajat, baik pindah ke tingkat yang lebih tinggi (social climbing) maupun turun ke 
tingkat lebih rendah (social sinking) disebut… 
a. Mobilitas horizontal 
b. Mobilitas horizontal ke bawah 
c. Mobilitas vertikal 
d. Mobilitas vertikal ke atas 
2. Peralihan individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok 
sosial lainnya yang sederajat disebut… 
a. Mobilitas horizontal 
b. Mobilitas horizontal ke bawah 
c. Mobilitas vertikal 
d. Mobilitas vertikal ke atas 
3. Alvin adalah salah satu siswa kelas VIII di SMP N 5 Tegal. Kepala Sekolah memindahkan 
Alvin ke sekolah lain karena sikapnya yang kurang baik di lingkungan sekolah. Gerak sosial 




b. Horizontal ke atas 
c. Vertikal 
d. Vertikal ke bawah 
4. Pak Ali adalah seorang anak pengusaha yang memiliki usaha tambak udang di beberapa tempat 
di Jawa Tengah. Pak Ali mengembangkan usaha dengan membuka usaha baru, yakni bisnis 
dibidang furniture. Namun, usaha furniture Pak Ali tidak berhasil berkembang. Bahkan usaha 
tambak udangnya terus merugi hingga akhirnya mengalami kebangkrutan. Kini Pak Ali 
memulai sebagai pengusaha kecil, yakni menjadi agen penjualan air minum. Gerak sosial Pak 
Ali pada kasus ini merupakan contoh mobilitas sosial… 
a. Horizontal 
b. Horizontal ke atas 
c. Vertikal 
d. Vertikal ke bawah 
5. Perhatikan beberapa faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial dibawah ini. 
1) Diskriminasi 
2) Faktor sosial 
3) Faktor ekonomi 
4) Kemudahan dalam akses pendidikan 
5) Kemiskinan 





6. Seorang anak dari keluarga miskin dapat mengenyam sekolah sampai jenjang perguruan tinggi. 
Setelah lulus, ia dapat mempraktekkan ilmu yang telah ia dapat, yakni menjadi seorang perawat. 
Saluran mobilitas yang dapat merubah status sosialnya yakni… 
a. Pendidikan 
b. Organisasi Ekonomi 
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c. Organisasi Profesi 
d. Organisasi Politik 
7. Perhatikan beberapa contoh saluran mobilitas sosial di bawah ini: 





Yang termasuk contoh saluran mobilitas sosial pada bidang organisasi profesi adalah… 
a. 1 dan 2 
b. 5 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 5 
8. Dibawah ini yang termasuk dampak negatif dari mobilitas sosial adalah… 
a. Diskriminasi 
b. Gangguan psikologis 
c. Kemiskinan 
d. Meningkatkan integrasi sosial 
9. Perubahan sosial yang terjadi pada suatu masyarakat akan mendapat respon yang berbeda dari 
masyarakat lain. Respon tersebut dapat berupa tentangan, namun juga dapat berupa penerimaan. 
Penerimaan pengaruh yang diakibatkan mobilitas sosial merupakan salah satu contoh 
terjadinya… 
a. Diskriminasi 
b. Integrasi dalam masyarakat 
c. Konflik  
d. Perubahan sosial 
10. Seseorang yang memiliki jabatan kadang khawatir kehilangan jabatan. Banyak orang yang 
setelah kehilangan jabatan, menjadi mudah gelisah. Hal tersebut menunjukkan bahwa mobilitas 





c. Gangguan psikologis 
d. Kemiskinan 
11. Perhatikan tabel dibawah ini 
 
Nama Agama Hari Raya 
1. Islam Idul fitri 
2. Katholik Imlek 
3. Protestan Waisak 
4. Hindu Galungan 
5. Buddha Nyepi 
6. Konghucu Natal 
Yang sesuai dengan pasangannya adalah nomor… 
a. 2 dan 3 
b. 5 dan 6 
c. 1 dan 4 
d. 3 dan 4 
12. Pertentangan atau konflik yang berlatarbelakang agama sebaiknya disikapi dengan cara… 
a. Acuh tak acuh 
b. Musyawarah untuk mencapai mufakat 
c. Keras kepala 
d. Mempertahankan pendapatnya 
13. Dibawah ini yang termasuk kedalam tujuh unsur kebudayaan yakni... 
a. Artefak  
b. Gagasan 
c. Tindakan 
d. Sistem kemasyarakatan 
14. Kerajinan yang dibuat masyarakat pegunungan dengan kerajinan yang dibuat masyarakat pesisir 
sangatlah berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kebudayaan disebabkan oleh … 
a. Perbedaan agama 
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b. Perbedaan lokasi 
c. Perbedaan kebiasaan 
d. Perbedaan tradisi 
15. Ngaben adalah salah satu jenis upacara adat berupa pembakaran jenazah yang dilakukan oleh 
umat Hindu. Upacara Ngaben ini juga menjadi simbol untuk menyucikan roh orang yang telah 
meninggal. 
Berdasarkan kalimat diatas, menggambarkan bahwa Ngaben termasuk kedalam… 
a. Agama  
b. Kebiasasan 
c. Keyakinan  
d. Tradisi  
16. Hari raya yang bertujuan untuk memperingati turunya ilmu pengetahuan dalam agama Hindu 
yaitu… 
a. Galungan 
b. Kuningan  
c. Nyepi 
d. Saraswati  
17. Bangsa Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa. Suku Jawa adalah 
kelompok suku terbesar di Indonesia dengan jumlah mencapai 41% dari total populasi. Dengan 
adanya keberagaman tersebut sebaiknya disikapi dengan… 
a. Keseragaman agar tercapai kedamaian 
b. Mempelajari tarian adat daerah 
c. Mempelajari lagu daerah  
d. Mengarang lagu bahasa daerah 
18. Pekerjaan sektor formal adalah… 
a. Pekerjaan yang dilakukan secara mandiri, tak tergantung pada pihak lain 
b. Pekerjaan yang dijalankan oleh pelaku usaha resmi baik pemerintah maupun swasta 
c. Pekerjaan yang dijalankan secara individu 
d. Pekerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan laba, dan dilakukan secara mandiri 
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19. Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang menjadi tujuan berlibur bagi para wisatawan. 
Selain dari segi wisata, Yogyakarta juga terkenal dalam budayanya yang sangat beragam. 
Sehingga banyak wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta untuk bisa mempelajari 
kebudayaan yang ada. 
Berdasarkan paragraf diatas, menggambarkan bahwa peran dan fungsi keragaman budaya 
sebagai… 
a. Daya tarik bangsa asing 
b. Mengembangkan kebudayaan nasional 
c. Saling melengkapi hasil budaya 
d. Tertanamnya sikap toleransi 
20. Ketoprak, sekaten, upacara labuhan merapi, dll merupakan beberapa contoh kebudayaan yang 
ada di Indonesia. Sikap kita terhadap adanya keragaman budaya di Indonesia yakni… 
a. Menghargai satu sama lain 
b. Malu akan keragaman budaya 
c. Mengejek antar kebudayaan 





ANALISIS BUTIR SOAL 
                        Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 




  Kelas/Semester : VIII/I 




  Tahun Pelajaran : 2017/2018 
         
K D 
   
: 3.2 
  Alokasi waktu : 40 menit 
                   
                        TABEL  1   : DATA  SISWA 
                      
No 









Kunci Jawaban C A A D B A D B B C C B D B D D A B A A 
NAMA  SISWA J A W A B A N    S I S W A 
1 ADAM KHOIRUL HUDHA C A A C B A C B A C C B D B D D A B A A 17 8.5 
2 AISNA EKA PUTRI A C C A B B A B C C C B D B C A A A B A 9 4.5 
3 AJENG NINDITYA C A A D B A D B B B C B B B D D A A A A 17 8.5 
4 ANISAH NUR AMALIA C A A D B B D B A C C B D B D D A B A A 18 9 
5 ANNISA SEKAR LANGIT A A A D B A A B D C A B D B D D A B A A 16 8 
6 ARIYANA META FITRIYANI C A C D B B C C A D C B A B A D A B A A 12 6 
7 AZZAHRA KHOIRUNISSA C A D D B A A B D B C B C D D C A A D A 11 5.5 
8 BETY DWI ASTUTI C A D A B A C B A C C B D B D A A B A A 15 7.5 
9 BONDAN SURYA PRABAWA C A A D B C A B C C C B D B D D A B A A 17 8.5 
10 CINDY KHAERANI C A D D B A C A B C C B D B D B A A B A 14 7 
11 DESKA ZAHRA WULANDARI C A A D B A D B C C C B A B D A A B A A 17 8.5 
12 DESSY CHINTYA NUR FEIKA C A A D B A B B B C C B D B D D A B A A 19 9.5 
13 FADHILA LUFTI ANAS HAKIM C A A D B A A B A C C B D B D D A B A A 18 9 
14 FAISHAL ANGGIT SAPUTRA C A A D B A A B A C C B D B D D A B A A 18 9 
15 HANA KARITA DEWI C A A D B A D B A C C B D B D D A B A A 19 9.5 
16 
HELGA DEWI SEPTA 
HANDAYANI 
C A D D B C D B C C C B A B D A A A A A 14 7 
17 HERTA PILIAN JATI C A A D B C C B A C A B D B B C A B A A 14 7 
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18 HIDAYATUL KHARROHMAH C A A D B A A B B C C B D B D D A B A A 19 9.5 
19 
KANAYA HASNA AL 
FADHILAH 
C A A D B A A B C C C B D B D D A B A A 18 9 
20 MARSELIA DWITANTI C A A D B A A B B C C B A B D A A B A A 17 8.5 
21 NAJAA FRISCHA LARASATI C A A D B A D B B C C B D B C D A B A A 19 9.5 
22 OKI PUTRIANA ASTUTI C A D B B C D B C C C B D B D D A B A A 16 8 
23 PINKY ARZETY SEPSILIA C A A D B B A B C C C B D B D D A B A A 17 8.5 
24 PUTRI RATU RIMA C A A B B A C A C B C B A B C D A B A A 13 6.5 
25 RIZAL EDI PANGESTU A A A D B A B C A D C B D B D D A B A A 15 7.5 
26 RIZKY ARDHI SYAH PUTRA C A A D B C A B B C C B A B D D A A A A 16 8 
27 RIZMA MAYLANA PUTRI C A A D B A A B D C C B D B D D A B A A 18 9 
28 SHINTA RAHMAWATI C A A D B C B B B C C B C B C A A B A A 15 7.5 




C A A D B A A B B C C B D B C D A B A A 18 9 
31 SITI NUR 'AISYAH C A A D B A C B C  C C B D B A D A B A A 16 8 
32 VINA HESTI AFRIYANTI C A A D B A D B A C C B D B B A A B A A 17 8.5 




















DAFTAR NILAI SIKAP 
 
          NAMA TUGAS  : Diskusi dan Presentasi 
      TEMA : Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kehidupan Sosial Dan Kebangsaan 
   KELAS/SEMESTER : VIII A/I 
       
          
NO NAMA SISWA 
KRITERIA PENILAIAN  
Jumlah Rata-Rata Nilai 
Kedisiplinan Kejujuran 
Kerja 
Sama Tanggungjawab Kemandirian 
1 ADAM KHOIRUL HUDHA 85 90 80 80 85 420 84 B 
2 AISNA EKA PUTRI 85 90 85 85 90 435 87 A 
3 AJENG NINDITYA 90 90 85 85 90 440 88 A 
4 ANISAH NUR AMALIA 80 85 90 85 80 420 84 B 
5 ANNISA SEKAR LANGIT 90 85 85 90 90 440 88 A 
6 ARIYANA META FITRIYANI 90 90 85 90 90 445 89 A 
7 AZZAHRA KHOIRUNISSA 85 80 85 90 80 420 84 B 
8 BETY DWI ASTUTI 90 85 85 85 85 430 86 A 
9 BONDAN SURYA PRABAWA 90 85 90 90 85 440 88 A 
10 CINDY KHAERANI 80 85 85 85 85 420 84 B 
11 DESKA ZAHRA WULANDARI 85 90 90 85 90 440 88 A 
12 DESSY CHINTYA NUR FEIKA 90 90 85 85 85 435 87 A 
13 FADHILA LUFTI ANAS HAKIM 90 85 85 80 90 430 86 A 
14 FAISHAL ANGGIT SAPUTRA 85 85 90 85 90 435 87 A 
15 HANA KARITA DEWI 90 85 90 85 80 430 86 A 
16 
HELGA DEWI SEPTA 
HANDAYANI 
85 90 85 85 85 430 86 
A 
17 HERTA PILIAN JATI 90 85 90 85 90 440 88 A 
18 HIDAYATUL KHARROHMAH 80 85 90 85 80 420 84 B 
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19 KANAYA HASNA AL FADHILAH 90 85 90 80 85 430 86 A 
20 MARSELIA DWITANTI 90 85 85 90 85 435 87 A 
21 NAJAA FRISCHA LARASATI 85 90 85 85 90 435 87 A 
22 OKI PUTRIANA ASTUTI 90 80 85 90 90 435 87 A 
23 PINKY ARZETY SEPSILIA 90 80 80 80 90 420 84 B 
24 PUTRI RATU RIMA 90 85 85 85 90 435 87 A 
25 RIZAL EDI PANGESTU 85 85 90 85 90 435 87 A 
26 RIZKY ARDHI SYAH PUTRA 80 85 90 85 90 430 86 A 
27 RIZMA MAYLANA PUTRI 80 80 85 85 85 415 83 B 
28 SHINTA RAHMAWATI 85 85 90 85 85 430 86 A 




85 90 85 85 90 435 87 
A 
31 SITI NUR 'AISYAH 90 85 80 80 85 420 84 B 




DAFTAR NILAI TUGAS SISWA 
 MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
 
       Kelas/Semester : VIII A/ I 
     NO NAMA SISWA L/P TUGAS 1 TUGAS 2 TUGAS 3 UH 
1 ADAM KHOIRUL HUDHA L 85 75 90 85 
2 AISNA EKA PUTRI P 90 80 80 45 
3 AJENG NINDITYA P 90 80 80 85 
4 ANISAH NUR AMALIA P 85 80 80 90 
5 ANNISA SEKAR LANGIT P 90 75 75 80 
6 ARIYANA META FITRIYANI P 85 75 90 60 
7 AZZAHRA KHOIRUNISSA P 85 75 80 55 
8 BETY DWI ASTUTI P 90 75 80 75 
9 BONDAN SURYA PRABAWA L 90 75 90 85 
10 CINDY KHAERANI P 80 75 80 70 
11 DESKA ZAHRA WULANDARI P 85 80 80 85 
12 DESSY CHINTYA NUR FEIKA P 80 80 80 95 
13 FADHILA LUFTI ANAS HAKIM L 90 75 90 90 
14 FAISHAL ANGGIT SAPUTRA L 85 75 90 90 
15 HANA KARITA DEWI P 80 75 80 95 
16 HELGA DEWI SEPTA HANDAYANI P 90 78 80 70 
17 HERTA PILIAN JATI P 90 85 90 70 
18 HIDAYATUL KHARROHMAH P 85 80 80 95 
19 KANAYA HASNA AL FADHILAH P 85 80 80 90 
20 MARSELIA DWITANTI P 90 85 80 85 
21 NAJAA FRISCHA LARASATI P 90 78 80 95 
22 OKI PUTRIANA ASTUTI P 90 75 80 80 
23 PINKY ARZETY SEPSILIA P 85 75 90 85 
24 PUTRI RATU RIMA P 85 78 80 65 
25 RIZAL EDI PANGESTU L 80 75 90 75 
26 RIZKY ARDHI SYAH PUTRA L 90 75 90 80 
27 RIZMA MAYLANA PUTRI P 90 80 80 90 
28 SHINTA RAHMAWATI P 95 75 80 75 
29 SITI ASIH FATIMAH P 95 75 80 80 
30 SITI NOERHALIMAH ASSA''DIYAH P 90 85 80 90 
31 SITI NUR 'AISYAH P 85 85 80 85 
32 VINA HESTI AFRIYANTI P 95 78 80 85 
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DAFTAR NILAI KETERAMPILAN 
          NAMA TUGAS  : Diskusi dan Presentasi 
      TEMA : Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kehidupan Sosial Dan Kebangsaan 
  KELAS/SEMESTER  : VIII A/I 
       
          
NO NAMA SISWA 
KRITERIA PENILAIAN  
Jumlah Rata -rata  Nilai 
Keaktifan Penampilan Isi Laporan Argumentasi Estetika 
1 ADAM KHOIRUL HUDHA 75 75 85 75 75 385 77 B 
2 AISNA EKA PUTRI 70 85 85 70 87 397 79.4 B 
3 AJENG NINDITYA 74 85 85 70 87 401 80.2 A 
4 ANISAH NUR AMALIA 75 87 80 75 84 401 80.2 A 
5 ANNISA SEKAR LANGIT 79 88 80 80 86 413 82.6 A 
6 ARIYANA META FITRIYANI 85 90 85 85 87 432 86.4 A 
7 AZZAHRA KHOIRUNISSA 75 87 84 75 80 401 80.2 A 
8 BETY DWI ASTUTI 80 90 83 75 80 408 81.6 A 
9 BONDAN SURYA PRABAWA 80 90 75 70 90 405 81 A 
10 CINDY KHAERANI 78 82 90 80 75 405 81 A 
11 DESKA ZAHRA WULANDARI 80 85 90 80 76 411 82.2 A 
12 DESSY CHINTYA NUR FEIKA 80 87 85 70 75 397 79.4 B 
13 FADHILA LUFTI ANAS HAKIM 80 84 80 85 75 404 80.8 A 
14 FAISHAL ANGGIT SAPUTRA 80 85 85 85 75 410 82 A 
15 HANA KARITA DEWI 78 87 87 80 82 414 82.8 A 
16 HELGA DEWI SEPTA HANDAYANI 77 88 80 80 84 409 81.8 A 
17 HERTA PILIAN JATI 85 90 87 85 80 427 85.4 A 
18 HIDAYATUL KHARROHMAH 80 80 87 75 75 397 79.4 B 
19 KANAYA HASNA AL FADHILAH 78 82 85 80 83 408 81.6 A 
20 MARSELIA DWITANTI 75 80 83 75 84 397 79.4 B 
21 NAJAA FRISCHA LARASATI 74 87 85 70 80 396 79.2 B 
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22 OKI PUTRIANA ASTUTI 78 89 85 80 87 419 83.8 A 
23 PINKY ARZETY SEPSILIA 85 90 75 80 87 417 83.4 A 
24 PUTRI RATU RIMA 85 90 75 85 89 424 84.8 A 
25 RIZAL EDI PANGESTU 80 80 85 85 88 418 83.6 A 
26 RIZKY ARDHI SYAH PUTRA 80 84 90 80 78 412 82.4 A 
27 RIZMA MAYLANA PUTRI 80 87 85 75 80 407 81.4 A 
28 SHINTA RAHMAWATI 75 85 90 78 80 408 81.6 A 
29 SITI ASIH FATIMAH 85 90 90 85 87 437 87.4 A 
30 SITI NOERHALIMAH ASSA''DIYAH 80 87 86 80 78 411 82.2 A 
31 SITI NUR 'AISYAH 80 85 83 80 75 403 80.6 A 





LAPORAN DANA PELAKSANAAN PLT 
TAHUN 2017 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Jetis Nama Mahasiswa             : Maflakhatun Nisa 
Alamat Sekolah : Jl. Imogiri Km 11, Jetis, Bantul NIM                                  : 14416244012 
Guru Pembimbing : Sri Sumarlina, S.Pd E.Kop FAK/PRODI                     : FIS/Pendidikan IPS  
 Dosen Pembimbing           : Dr. Taat Wulandari, M.Pd 
  
 
No. Nama Kegiatan 
Hasil Kualitatif/ 
Kuantitatif 









1. Iuran kelompok Untuk keperluan 
kelompok 
 160.000   160.000 
2. Mencetak RPP Sebanyak 4 RPP  25.000   25.000 
3. Fotokopi soal ulangan 
harian 
Sebanyak 136 lembar 
 24.000   24.000 
4. Membeli kertas 
origami 
Untuk keperluan media 
pembelajaran 
 3000   3000 
5.  Mencetak halaman 
pengesahan laporan 
PLT 
Sebanyak 3 lembar 
 1.500   1.500 
6.  Mencetak laporan PLT 1 jilid  
 35.000   35.000 
Jumlah dana 













LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU 
PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
CATATAN HARIAN  PLT 
TAHUN: 2017 
NAMA MAHASISWA : Maflakhatun Nisa              NAMA SEKOLAH      : SMP Negeri 1 Jetis 
NO. MAHASISWA    : 14416244012   ALAMAT SEKOLAH  :  
FAK/JUR/PR.STUDI    : FIS / Pendidikan IPS  Jl. Imogiri Barat km 11, Bantul 
No. Hari, 
tanggal 





































































































Dilaksanakan bertempat di Aula 
SMP N 1 jetis, acara diawali 
dengan pembukaan, sambutan 
dan proses penyerahan. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT, 15 guru dan 1 
dosen pamong. 
 
Mencari materi dengan tema 
mobilitas sosial di perpustakaan 
SMP N 1 Jetis. 
Dapat mendapatkan 1 buku. 
 
Dapat membuat 1 RPP dengan 
materi mobilitas sosial. 
 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan observasi di kelas 
VIII B 
Diikuti oleh 32 siswa. 
Melakukan konsultasi RPP 
dengan guru pembimbing IPS 
sebanyak 1 buah RPP. 









































































































































Diikuti oleh mahasiswa PLT, 15 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
 
Membuat media pembelajaran 
berupa ppt, kartu soal dan 
jawaban.  
Sebanyak 16 buah kartu. 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII C dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 
Diikuti oleh 31 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII F dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 














































































































































Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII E dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu member informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Mendampingi ekstrakulikuler 
pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi permainan. 
Diikuti oleh siswa kelas VII dan 
VIII beserta mahasiswa PLT. 
Mencari materi di perpustakaan 
SMP N 1 Jetis untuk materi ke 
dua. 
Mendapatkan  1 buku yang 
sesuai. 
Membuat 1 buah RPP dengan 
materi mobilitas sosial ( saluran-
saluran dan dampak) 
 
 

















































































































































berupa ppt tentang saluran dan 
dampak mobilitas sosial. 
Sejumlah 15 slides. 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (pengertian, bentuk  dan 
faktor). 
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII E dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (saluran-saluran dan 
dampak). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan evaluasi proses 
pembelajaran dengan 1 orang 
guru pembimbing IPS.  
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 15 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
 
Membuat 1 buah RPP dengan 
materi pluralitas (pengertian dan 















































































































































Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang mobilitas 
sosial (saluran-saluran dan 
dampak). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Membuat media pembelajaran 
berupa ppt tentang p;uralitas 
(pengertian dan analisis 
keragaman Indonesia) yang 
berisi gambar dan video 
sejumlah 11 slides. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII C dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang pluralitas 
(pengertian dan  analisis 
keragaman Indonesia). 
Diikuti oleh 31 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A. Materi yang 
disampaikan tentang pluralitas 
(pengertian dan  analisis 
keragaman Indonesia). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan evaluasi proses 
pembelajaran dengan guru 
pembimbing IPS di ruang guru. 
 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 









































































































































1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang pluralitas 
(pengertian dan  analisis 
keragaman Indonesia). 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan bimbingan dengan 
guru pembimbing IPS 
membahas proses pembelajaran 
dikelas dan konsultasi 1 buah 
RPP. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang pluralitas 
(pengertian dan  analisis 
keragaman Indonesia). 
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu member informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Melakukan perbaikan RPP 
dengan materi pluralitas I.  










































































































































pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi PBB. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 
Pembina pramuka beserta 
mahasiswa PLT. 
 
Mencari materi untuk membuat 
RPP tentang pluralitas 
(perbedaan agama dan 
perbedaan budaya) 
Mendapatkan 2 buku yang 
sesuai. 
 
Membuat 1 buah RPP tentang 
perbedaan agama dan perbedaan 
budaya. Sejumlah 25 lembar. 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. Materi yang 
disampaikan tentang pluralitas 
(pengertian dan  analisis 
keragaman Indonesia). 
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Melakukan konsultasi 1 buah 
RPP tentang perbedaan agama 
dan budaya. 
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 18 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 









































































































































1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII D dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan konsultasi dengan 
teman membahas tentang RPP 
dan proses pembelajaran dikelas 
Diikuti oleh 3 mahasiswa PLT. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII C dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan evaluasi proses 
pembelajaran dengan guru 
pembimbing IPS di ruang guru. 
 
Membuat media pembelaharan 
berupa ppt tentang perbedaan 
agama dan perbedaan budaya. 
Sejumlah 13 slides. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII A dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Memperbaiki media 
pembelajaran berupa ppt tentang 
perbedaan agama dan perbedaan 
budaya. 










































































































































Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII D dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan konsultasi dengan 
teman membahas tentang RPP 
dan proses pembelajaran dikelas 
Diikuti oleh 2 mahasiswa PLT. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII B dengan 
didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Melakukan penilaian terhadap 
tugas-tugas siswa dari kelas VIII 
A sejumlah 32 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu member informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
 
Melakukan penilaian terhadap 
tugas-tugas siswa dari kelas VIII 










































































































































pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi tali temali. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 
Pembina pramuka beserta 
mahasiswa PLT. 
 
Melakukan penilaian terhadap 
tugas-tugas siswa dari kelas VIII 
C sejumlah 15 lembar jawaban. 
 
Melakukan bimbingan dengan 
DPL membahas RPP. 
Diikuti oleh 2 mahasiswa. 
 
Melakukan penilaian terhadap 
tugas-tugas siswa dari kelas VIII 
C dan VIII D sejumlah 52 
lembar jawaban. 
 
Mencari materi untuk membuat 
RPP tentang pernbedaan suku 
bangsa, pekerjaan perandan 
fungsi. 
Mendapatkan 1 buku yang buku 
dan 1 video dan beberapa materi 
dari internet yang sesuai. 
 
Mengawas PTS di ruang 12 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 pengawas orang guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 15 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas mahasiswa PLT dan 1 
pengawas orang guru. 
 
Membuat RPP dengan materi 







































































































































pekerjaan, peran dan fungsi 
keragaman budaya. 
Dapat membuat 1 buah rpp 
sejumlah 25 halaman. 
 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru 
 
Mengawas PTS di ruang 7 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 11 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Melakukan konsultasi 1 buah 
RPP dengan guru pembimbing 
dengan materi perbedaan suku 
bangsa, pekerjaan, peran dan 
fungsi keragaman budaya 
Sejumlah 25 lembar. 
 
Melakukan revisi RPP yang 
sudah dikonsultasikan  
Diperoleh 1 buah RPP yang 
sudah direvisi. 
Mengawas PTS di ruang 12 
dengan mata pelajaran Bahasa 
Inggris. 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 






































































































































Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Membuat media pembelajaran 
berupa ppt dengan materi 
perbedaan suku bangsa, 
pekerjaan, peran dan fungsi. 
Dapat membuat ppt disertai 
gambar dan video sejumlah 13 
slides. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 4 
dengan mata pelajaran IPA. 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 18 
dengan mata pelajaran PJOK. 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Menilai kumpulan tugas siswa 
tentang pluralitas dari kelas VIII 
D sejumlah 32 lembar. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 15 







































































































































Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Mengawas PTS di ruang 12 
dengan mata pelajaran seni 
budaya. 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Membuat indikator soal pilihan 
ganda dengan materi mobilitas 
sosial dan pluralitas. 
Diperoleh 16 indikator soal. 
 
Mengawas PTS di ruang 6 
dengan mata pelajaran prakarya. 
Diikuti oleh 32 siswa, 1 orang 
pengawas dari mahasiswa PLT 
dan 1 orang pengawas dari guru. 
 
Melakukan konsultasi indikator 
soal pilihan ganda dengan 1 
orang guru pembimbing IPS. 
 
Melakukan konsultasi dengan 
teman membahas tentang 
metode pembelajaran dan proses 
pembelajaran dikelas 
Diikuti oleh 3 mahasiswa PLT. 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII B dengan materi 
perbedaan suku bangsa, 










































































































































Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. 
Diikuti oleh 32 siswa.  
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 20 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII D dengan materi 
perbedaan suku bangsa, 
pekerjaan, peran dan fungsi 
keanekaragaman budaya. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII D. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII C dengan materi 
perbedaan suku bangsa, 
pekerjaan, peran dan fungsi 
keanekaragaman budaya. 
Diikuti oleh 31 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII C. 












































































































































Mencari materi untuk membuat 
soal pilihan ganda dengan 
materi mobilitas sosial dan 
pluralitas. 
Mendapatkan 3 buku yang 
sesuai dengan materi. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII F. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Menilai tugas siswa dari kelas 
VIII  C dengan materi pluralitas. 
Sejumlah 31 lembar kertas. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
dikelas VIII A dengan materi 
perbedaan suku bangsa, 
pekerjaan, peran dan fungsi 
keanekaragaman budaya. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Membantu pengurus OSIS 
dalam menyelenggarakan 
pemilos, membuat cocard 
panitia, membuat tabel 
perhituangan suara, dll. 
Diikuti oleh 15  pengurus OSIS 
dan mahasiswa PLT. 
 
Membuat soal pilihan ganda 
dengan materi mobiitas sosial 
dan pluralitas. 
Dapat membuat 10 soal pilihan 
ganda dengan masing-masing 
soal 4 pilihan jawaban. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 











































































































































1  orang guru. 
 
Mencari materi untuk membuat 
soal pilihan ganda dengan 
materi mobilitas sosial dan 
pluralitas. 
Mendapatkan 2 materi dari 
internet. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D membahas 
materi untuk ulangan harian. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B membahas 
materi untuk ulangan harian. 
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Melakukan konsultasi dengan 
teman membahas tentang 
metode pembelajaran dan proses 
pembelajaran dikelas. 
Diikuti oleh 2 mahasiswa PLT. 
 
Membuat soal pilihan ganda 
dengan materi mobiitas sosial 
dan pluralitas. 
Dapat membuat 10 soal pilihan 
ganda dengan masing-masing 
soal 4 pilihan jawaban. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 








































































































































Menjaga bagian piket, untuk 
membantu memberi informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Melakukan konsultasi dengan 
guru pembimbing IPS tentang 
soal-soal untuk ulangan harian 
dengan materi mobilitas sosial 
dan pluralitas. Sejumlah 20 soal. 
 
Mendampingi ekstrakulikuler 
pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi Drugbar. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 
Pembina pramuka beserta 
mahasiswa PLT. 
 
Memperbaiki soal ulangan 
harian dengan materi mobilitas 
sosial dan pluralitas sejumlah 20 
soal. 
 
Melakukan bimbingan dengan 
DPL membahas tentang 
penilaian. 
Diikuti oleh 2 mahasiswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A dengan materi 
mengerjakan soal ulangan 
harian dan membahas materi 
konflik. 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT. 
 










































































































































siswa dari ulangan harian kelas 
VIII A sejumlah 32 lembar 
jawaban. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B dengan materi 
mengerjakan soal ulangan 
harian dan membahas materi 
konflik. 
 
Melakukan penilaian jawaban 
siswa dari ulangan harian kelas 
VIII B sejumlah 30 lembar 
jawaban. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. 
Diikuti oleh 32 siswa 
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 15 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D dengan materi 
mengerjakan soal ulangan 













































































































































Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII D. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII C dengan materi 
mengerjakan soal ulangan 
harian dan membahas materi 
konflik. Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII C. 
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mengawasi siswa dari kelas VIII 
A yang belum mengikuti 
ulangan harian. Diikuti oleh 3 
siswa. 
 
Membuat media pembelajaran 
berupa ppt tentang integrasi 
sejumlah 13 slides. 
 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII F. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A dengan materi 
konflik (cara menangani 
konflik) dan integrasi. 
Diikuti oleh 32 siswa.  
 
 
Menilai jawaban dari ulangan 
harian siswa kelas VIII E. 











































































































































Menilai jawaban dari ulangan 
harian siswa kelas VIII F. 
Sebanyak 32 lembar jawaban. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menilai jawaban dari ulangan 
harian siswa kelas VIII C. 
Sebanyak 32 lembar jawaban. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D dengan materi 
konflik (cara menangani 
konflik) dan integrasi. 
Diikuti oleh 32 siswa.  
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B dengan materi 
konflik (cara menangani 
konflik) dan integrasi. 
Diikuti oleh 30 siswa.  
 
Mengawas siswa yang belum 
melakukan ulangan harian IPS. 
Diikuti oleh 3 siswa dari kelas 
VIII C, D dan F. 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT. 
 









































































































































harian IPS menggunakan 
Anbutsal berdasarkan jawaban 
siswa dari kelas VIII A. 
Sebanyak 32 lembar jawaban.  
 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu memberi informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII A. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 32 lembar jawaban. 
 
Mendampingi ekstrakulikuler 
pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi sandi morse. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 
Pembina pramuka beserta 
mahasiswa PLT. 
 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII B. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 30 lembar jawaban. 
 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII C. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 31 lembar jawaban. 
 
Melakukan bimbingan dengan 









































































































































Diikuti oleh 2 mahasiswa. 
 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII D. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 30 lembar jawaban. 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII E. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 30 lembar jawaban. 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B membahas soal-
soal PTS.  
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Melakukan analisis soal melalui 
jawaban siswa dari kelas VIII F. 
Menggunakan analisis iteman. 
Sejumlah 30 lembar jawaban. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 15 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
 
Merekap data nilai sikap siswa 
















































































































































Sejumlah 32 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D membahas soal-
soal PTS.  
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII D. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII C membahas soal-
soal PTS.  
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII C. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Merekap data nilai sikap siswa 




Sejumlah 30 siswa. 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT. 
 
Mendampingi Alita mengajar 









































































































































32 siswa.  
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A membahas soal-
soal PTS.  
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Merekap data nilai sikap siswa 




Sejumlah 31 siswa. 
 
Merekap data nilai sikap siswa 




Sejumlah 32 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Merekap data nilai pengetahuan 
siswa kelas VIII A berupa tugas-
tugas dan nilai ulangan harian. 
Sejumlah 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII E. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Mendampingi Alita mengajar 












































































































































32 siswa.  
 
Merekap data nilai pengetahuan 
siswa kelas VIII B berupa tugas-
tugas dan nilai ulangan harian. 
Sejumlah 32 siswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu memberi informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Merekap data nilai pengetahuan 
siswa kelas VIII C berupa tugas-
tugas dan nilai ulangan harian. 
Sejumlah 31 siswa. 
 
Mendampingi ekstrakulikuler 
pramuka di SMP N 1 Jetis 
dengan materi sandi morse. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 




Merekap data nilai pengetahuan 
siswa kelas VIII D berupa tugas-
tugas dan nilai ulangan harian. 
Sejumlah 32 siswa. 
 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November. 









































































































































Merekap data nilai keterampilan 
siswa kelas VIII A berupa aspek 
keaktifan, isi laporan, 
penampilan, argumentasi, 
estetika. 
Sejumlah 32 siswa. 
 
Mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT beserta seluruh 
siswa dan guru. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII B membahas soal-
soal ulangan harian.  
Diikuti oleh 30 siswa. 
 
Merekap data nilai keterampilan 
siswa kelas VIII B berupa aspek 
keaktifan, isi laporan, 
penampilan, argumentasi, 
estetika. 
Sejumlah 30 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII A. Diikuti oleh 
32 siswa.  
 
Mendampingi siswa dalam 
ekstrakulikuler karawitan. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT, 17 
orang siswa-siswi dan 1 orang 
pelatih. 
 
Merekap data nilai keterampilan 
siswa kelas VIII C berupa aspek 












































































































































Sejumlah 31 siswa. 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII D membahas soal-
soal ulangan harian.  
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII D. Diikuti oleh 
32 siswa. 
 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII C membahas soal-
soal ulangan harian.  
Diikuti oleh 31 siswa. 
  
Mendampingi Alita mengajar 
IPS di kelas VII C. Diikuti oleh 
32 siswa. 
 
Merekap data nilai keterampilan 
siswa kelas VIII D berupa aspek 
keaktifan, isi laporan, 
penampilan, argumentasi, 
estetika. 
Sejumlah 32 siswa. 
Melakukan proses pembelajaran 
di kelas VIII A membahas soal-
soal ulangan harian.  
Diikuti oleh 32 siswa. 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November. 

















































































































































Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menyusun laporan PLT berupa 
membuat abstrak dan 
pendahuluan. Di peroleh 11 
halaman. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
Menjaga bagian piket, untuk 
membantu memberi informasi 
setiap ada tamu yang datang. 
Diikuti oleh 2 orang mahasiswa. 
 
Membahas persiapan perpisahan 
yang akan diselenggarakan 
tanggal 11 November seperti 
membuat dekorasi, 
membungkus hadiah, dsb. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT. 
 
Mengadakan acara perpisahan 
bersama siswa dan guru yang 
diisi dengan pentas seni, 
sambutan-sambutan, dsb. 
Diikuti oleh siswa kelas VII, 
VIII dan IX juga beberapa guru 
dan mahasiswa PLT. 
 
Melakukan kegiatan evaluasi 
perpisahan. Seperti 
membongkar panggung, 
membersihkan tempat acara, 
dsb. 


































































































Menyusun laporan PLT berupa 
membuat bab II dan bab III.  
Di peroleh 11 halaman. 
 
Melakukan bimbingan dengan 
DPL membahas tentang 
sistematika laporan PLT. 
Diikuti oleh 2 mahasiswa. 
 
Menyambut siswa dan guru di 
depan pintu masuk sekolah. 
Diikuti oleh mahasiswa PLT dan 
1  orang guru. 
 
Menyusun laporan PLT berupa 
membuat lampiran-lampiran.  
Seperti dokumentasi, matriks, 
rekapitulasi dana, dsb. 
 
Melakukan acara penarikan 
kembali mahasiswa PLT. 
Bertempat di aula SMP N 1 
Jetis. 
Diikuti oleh 14 orang 
mahasiswa PLT, guru 












A. Praktik Mengajar 
 
    
 
B. Salam Pagi 
 
    
 
C. Pendampingan Ekstrakurikuler Karawitan 
 












D. Pendampingan Ekstrakulikuler Pramuka 
 
    
 
E. Upacara Bendera 
 
   
 
F. Perpisahan 
 
  
 
